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ABSTRACT 

 

Inda Arianti /1900861201088 /Faculty of University Economic 

Batanghari Jambi/ Management/ The Effect of Work Stress on Employee 

Performance at The Regional Psychiatric Hospital in Jambi Province / 1st 

Advisor (Dr. Osrita Hapsara, SE, MM) / 2nd Advisor (Khuluqon Azima, SE, 

MM) 

One of the service institutions in the field of mental health for the people 

of this city of Jambi one of the health service institutions for the people of Jambi 

City .The research aims to determine the partial effect of work stress variables on 

employee performance at the Regional Mental Hospital in Jambi Province. From 

initial data on the number of employees at the Regional Mental Hospital in Jambi 

Province continued to decline from 2018-2022 with a total of 215 employees 

The sample used was 56 people who became respondents. Data The 

collection methods in this study were interviews, questionnaires and literature 

studies. Methods of data analysis using descriptive statistical analysis. While the 

hypothesis the test used is simple linear regression analysis, t test, correlation 

coefficient and coefficient of determination 

Dr. M. Firmansyah as the main director of the Jambi Provincial Mental 

Hospital. This company serves as a provider mental health services and often as 

an integrated rehabilitation center for people with mental disorders, which is 

located on Jl. Dr. Purwadi No. KM. 9.5, Get to Know Big, Alam Barajo, Jambi 

City, Jambi 36129 tel. 0741-580254 

Data processing in this study used the SPSS 22.00 for software program 

window. The partial test of work stress has a positive and significant effect 

employee performance. Based on the results of research conducted from this 

partial test test that work stress has a positive and significant effect employee 

performance 

The results of this study note that from the results of the t work test the 

stress variable is 22.508 with a t table value of 2.00488 or 22.508 > 2.00488. So t 

count > t table, then Ho is rejected and Ha is accepted, which means that the 

independent variable has a positive and significant effect on the dependent 

variable. The coefficient of determination of 0.951 or 95.1% illustrates this there 

is an effect of work stress on employee performance of 95.1%, and the remaining 

4,9% is influenced by other variables not examined in the study 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan 

organisasi. Dalam suatu organisasi, kebehasilan pencapaian tujuan organisasi 

tidak lepas dari kualitas sumber daya manusia yang di miliki. Kualitas yang 

baik akan di peroleh jika organisasi secara sungguh-sungguh memperhatikan 

serta mengetahui kebutuhan dan kemampuan organisasi. Menurut Fahmi 

(2016:1) Manajemen sumber daya manusia (human resources management) 

adalah rangkaian aktivitas organisasi yang diarahkan untuk menarik, 

mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif. Manajemen 

sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan kegiatan-kegiatan. Pengadaan, pengembangan, pemberian 

kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber daya 

manusia agar tercapai sebagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat 

(Sedarmayanti, 2009:4) 

Dalam era globalisasi manajemen diharapkan dapat mengatur kinerja 

sebagai penujang utama hasil pekerjaan dalam sebuah organisasi. Stres kerja 

berdampak terhadap kinerja pegawai, tingkat stres yang tinggi akan 

berpengaruh terhadap menurunnya kinerja pegawai. Beban kerja yang 

semakin berat, semakin banyaknya yang ingin dipenuhi, tingkat pendapatan 

yang tak sejalan dengan biaya hidup, persaingan yang ketat dan seterusnya 

dapat menjadi ancaman untuk dapat tetap bertahan hidup pegawai yang sering 
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dihadapkan dengan berbagai masalah dalam kantor sangat tidak mungkin 

untuk tekanan stres artinya stres muncul saat pegawai Rumah Sakit Jiwa 

Daerah Jambi tidak mampu memenuhi tuntutan-tuntutan pekerjaan, 

kekurangan waktu untuk menyelesaikan tugas, tidak ada dukungan fasilitas 

untuk menjalankan pekerjaan tugas-tugas yang saling bertentangan, 

merupakan contoh pemicu stres. 

Menurut Mangkunegara (2017:157), menyatakan stres kerja adalah 

perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. 

Beberapa penelitian mengemukakan bahwa kepuasan kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang berarti bahwa 

rasa kepuasan kerja yang dimiliki pekerja membuat pekerja untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

Berikut adalah data jumlah seluruh pegawai yang ada di Rumah Sakit 

Jiwa Daerah Provinsi Jambi : 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Pegawai Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

Tahun 2018-2022 

Tahun 
Jumlah Pegawai 

(Orang) 
Perkembangan (%) 

2018 164 - 

2019 168 2.439 

2020 128 (23.81) 

2021 156 21.87 

2022 125 (19.87) 

Rata-Rata 13.59 

Sumber : Arsip Rumah Sakit Jiwa, 2023 
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Pada Tabel diatas dapat diketahui bahwa perkembangan jumlah pegawai 

pada Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi dari tahun 2018 hingga tahun 

2022 berfluaktif. Pada tahun 2019 mengalami penurunan sebanyak 2.439 %. 

Di tahun 2020 kembali mengalami penurunan sebanyak 23.81%. Dan pada 

tahun 2021 mulai mengalami perkembangan sebanyak 21.87% . Kemudian 

pada tahun 2022 jumlah pegawai kembali mengalami penurunan sebanyak 

19.87% . 

Beberapa keluhan pegawai di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

seperti pada tabel berikut : 

Tabel 1.2 

Data Keluhan pada Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

Tahun 2018-2022 

 
Tahun 

Jenis Keluhan 

Lembur Kerja 

( Orang) 

Perkembangan 

(%) 

Beban 

Kerja 

(Orang) 

Perkembangan 

(%) 

Surat 

Teguran 

(Orang) 

Perkembangan 

(%) 

2018 4 - 9 - 7 - 

2019 2 (50) 11 22,22 5 (28,57) 

2020 5 150 7 (36,36) 3 (40) 

2021 4 (20) 10 42,85 15 400 

2022 3 (25) 2 (80) 9 (40) 

Sumber : Data diolah dari tahun 2018-2022 

 

Pada tabel diatas pegawai Rumah Sakit Jiwa yang mengalami keluhan 

pada tahun 2018 terbanyak pada beban kerja berjumlah 9 pegawai. Tahun 

2019 berjumlah 18 pegawai yang terbanyak pada beban kerja dan yang 

mengalami penurunan pada lembur kerja berjumlah 2 pegawai atau -50% , 

tahun 2020 keluhan pegawai mengalami penurunan berjumlah 7 pegawai 

pada beban kerja atau -36,36% dan pada surat teguran mengalami penurunan 

sebanyak 3 pegawai atau 40% , tahun 2021 keluhan pegawai meningkat pada 
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surat teguran berjumlah 15 pegawai atau 400% ,dan pada tahun 2022 keluhan 

pegawai mengalami penurunan berjumlah 9 pegawai atau -40% pada surat 

teguran . 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi sumber daya manusia 

dalam suatu organisasi adalah kinerja pegawainya. Kinerja pegawai 

merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut dalam pekerjaanya 

menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu, 

diperlukan perhatian khusus agar kinerja pegawai terealisasi dengan baik dan 

tepat waktu antara lain dengan jalan melaksanakan kajian yang berkaitan 

variabel stres dan kinerja pegawai. Bahaya stres diakibatkan karena kondisi 

kelelahan fisik, emosional dan mental yang disebabkan oleh adanya 

keterlibatan dalam waktu yang lama dengan situasi yang menuntut secara 

emosional. Menurut Sutrisno (2016:172) “Kinerja adalah hasil kerja 

karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Faktor penting dalam perusahaan adalah pegawai, oleh sebab itu 

kinerja pegawai wajib diperhatikan oleh perusahaan. Kinerja merupakan 

prestasi kerja, yakni perbandingan antara hasil kerja yang secara nyata dengan 

standar kerja yang ditetapkan. Setiap perusahaan akan berusaha untuk selalu 

meningkatkan kinerja pegawainya demi tercapainya tujuan perusahaan. 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi merupakan salah satu unit 

kerja di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jambi yang memiliki tugas 

pemerintah dalam bidang kesehatan dan sering kali menjadi tempat 
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rehabilitasi terpadu bagi orang-orang yang memiliki gangguan jiwa dengan 

kondisi berat dan sering kambuh 

Berikut dilampirkan data penyelesaian realisasi program kerja Rumah 

Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi sebagai berikut : 

Tabel 1. 3 

Data Target Program Kerja Dan Penyelesaian Kinerja Pada 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

Tahun 2018-2022 
 

 

No 
Program 

Kerja 

Indikator 

Kinerja 

Target 

Program 

Kerja 

Realisasi (%) 

2018 2019 2020 2021 2022 

 

 

1 

Terwujudnya 

birokrasi yang 

bersih dan 

akuntabel 

 

1. RS Jiwa 

Terakreditasi 

 
2. Predikat 

SAKIP 

 
100% 

 
 

100% 

 
100% 

 
 

82% 

 
100% 

 
 

87% 

 
100% 

 
 

87% 

 
100% 

 
 

84% 

 
100% 

 
 

67% 

 

 
2 

Meningkatnya 

kualitas 

kesehatan 

masyarakat 

1. Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

(IKM) 

 

 
100% 

 

 
84% 

 

 
83% 

 

 
77% 

 

 
67% 

 

 
84% 

Sumber : Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi, 2022 
 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa realisasi target program 

kerja masih belum 100% sesuai dengan target yang dibuat. Terwujudnya 

birokrasi yang bersih dan akuntabel pada Indikator Kinerja dari tahun 2018- 

2022 Rumah Sakit Jiwa Terakreditasi dan pada indikator Predikat SAKIP 

tertinggi pada tahun 2019 dan 2020, sedangkan yang terendah pada tahun 

2022 sebesar 67% dengan predikat B .Meningkatkan kualitas kesehatan 

masyarakat pada indikator kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 
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tertinggi pada tahun 2018 dan 2022 ,dan yang terendah pada tahun 2021 

sebesar 67% . Secara umum pencapaian target tidak mengalami kendala yang 

signifikan, meskipun demikian masih terdapat permasalahan yang dapat 

menghambat peningkatan kinerja seperti terbatasnya SDM yang memiliki 

kompetensi, belum terpenuhinya sistem informasi Rumah Sakit. Sejumlah 

target yang tingkat pencapaiannya belum optimal akan diupayakan melalui 

kinerja yang lebih keras, fokus dan terarah dengan pertimbangan sejumlah 

analisa dimasa yang akan datang. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, kinerja pegawai pada Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

juga masih kurang. Dikarenakan sumber daya manusia dan kurangnya 

optimalnya pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi “ 

 
1.2 Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka identifikasi 

masalah pada Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi sebagai berikut : 

1. Jumlah pegawai dalam kurun waktu 5 tahun terakhir berfluktuatif, namun 

pada tahun 2020 mengalami penurunan jumlah pegawai yang cukup besar 

2. Pada tahun 2021, pegawai yang mendapat surat teguran meningkat dari 

tahun sebelumnya. 
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3. Program kerja peningkatan kualitas kesehatan masyarakat belum mencapai 

target yang optimal 

4. Realisasi penyelesaian pekerjaan masih dalam tahap peningkatan karena 

berfluktuasi di setiap tahunnya 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran stres kerja dan kinerja pegawai pada Rumah Sakit 

Jiwa Daerah Provinsi Jambi? 

2. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai pada Rumah 

Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi ? 

 

1.4 . Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran stres kerja dan kinerja pada pegawai Rumah 

Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

2. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap Rumah Sakit Jiwa 

Daerah Provinsi Jambi 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Bagi Akademis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian ilmu dan 

menambah referensi dalam dunia ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan manajemen sumber daya manusia khususnya mengenai stres kerja 

terhadap kinerja pegawai 

2. Bagi Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

wawasan, informasi, pemikiran, dan ilmu pengetahuan kepada pihak lain 

yang berkepentingan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN 

 

 
2.1. Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1. Landasan Teori 

 

2.1.1.1 Manajemen 

 

2.1.1.1.1 Defenisi Manajemen 

 

Me inurut   Handoko   (2009:1)   Manaje imein   adalah   suatu   proseis 

peireincanaan, peingorganisasian, peingarahan dan pe ingawasan usaha-usaha 

anggota  organisasi  dan  sumbeir  daya  manusia  dalam  meni              eti        apkan  suatu 
 

tujuan.  Seidangkan  meinurut  Hasibuan  (2016:1)  Manajeimein  adalah  ilmu 
 

dan   seini   meingatur   prose is   peimanfaatan   sumberi daya   manusia   dan 
 

sumbeir-sume ibr lainnya se icara efi         eiktif dan e ifisiein untuk meni              capai suatu 
 

tujuan teirteni tu. Manajeimein adalah prosesi peireincanaan,peingorganisasian, 
 

keipeimimpinan, dan upaya peni              gendai lian anggota organisasi dan 
 

peni              ggunaan   sumberi daya   organisasi   lainnya   demi                      i   terci                      apai   tujuan 
 

organisasi  yang  teli        ah  dicapai  (Siswanto,2003:22)  Hal  ini  beri         arti  bahwa 

sumbeir   daya   manusia   meimiliki   peiran   peinting   dan   dominan   dalam 

manajeime in. 

Seidangkan  meni              urut  Suwatno  (2011:16)  Manajemenii adalah  ilmu 
 

dan se inimeingatur prose is pe imanfaatan sumbeir daya manusia dan sumberi         - 
 

sumbeir  daya  lainnya  se icara  efi         eki              tif  dan  efii                 sieni untuk  menci apai  suatu 
 

tujuan  teirteni              tu.  Menuruti Daft  (2010:6)  menji                      eli        askan  bahwa  manajemei ni 
 

adalah peincapaian tujuan organisasi deingan cara yang e ifeiktif dan eifisie in 
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2.1.1.1.2 Fungsi-fungsi Manajemen 
 

Fungsi manajeimein sangat luas, hal ini disebi              abkan karenai tugas dan 
 

tangung jawab manajemi                      eni                      sumberi                 daya manusia untuk mengei li        ola unsur- 
 

unsur  manusia  efi         eiktif  mungkin  agar  me imiliki  suatu  teinaga  ke irja  yang 

meimuaskan 

Hasibuan (2016:21) me inye ibutkan fungsi-fungsi manajeime in antara lain : 

 

1. Peireincanaan 

 

Peire incanaan adalah meimbuat peri         eincanaan pe irsoneil seicara eifeiktif 
 

dan  beni ar  agar  sesi           uai  deingan  ke iinginan  korporasi  dalam memi ahami 
 

keiinginan. 

 

2. Peingorganisasian 

 

Peingorganisasian adalah aktivitas untuk me ingatur se imua peirsoneil 
 

meilalui  peni ggambaran  deiparteimein  seini  keirja,  deli        egi rasi,  inteigrasi, 
 

otoritas, dan hubungan seini keirja 

 

3. Peingarahan 

 

Peingarahan  adalah  aktivitas  me ingarahkan  seimua  peirsoneil  untuk 
 

keibutuhan  keri         ja  seicara  koleki tif  dalam  meni capai  keii        nginan  pe irsoneil, 
 

masyarakat dan korporasi. 

 

4. Peingeindalian 
 

Pe ingeindalian adalah aktivitas me ingeindalikan semi                      ua personei li                agar 
 

seisuai deingan seimua aturan peirusahaan dan peki              eri         jaan sesuai i dengai n 
 

reincana. 
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2.1.1.2 Manajemen Sumber Daya Manausia (MSDM) 

 

2.1.1.2.1 Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

 

Dalam   suatu   organisasi   hal   yang   paling   pe inting   yang   peri         lu 
 

dipeirhatikan adalah sumbeir daya manusia yang meni              jadi pendukungi utama 
 

teircapai tujuan organisasi. Sumbe ir daya manusia harus dige irakkan seicara 

efi         eiktif  dan  eifisie in  seihingga  meimpunyai  tingkat  hasil  daya  guna  yang 

tinggi.  Me inurut  Hasibuan     (2016:10)  MSDM  adalah     ilmu  dan  se ini 

meingatur  hubungan  dan  peiranan  teinaga  keirja  agar  eifeiktif  dan  eifisiein 

meimbantu  teirwujudnya  tujuan  peirusahaan,  karyawan,  dan  masyarakat. 

Meinurut   Seidarmayanti   (2017:3)   MSDM      meri         upakan   suatu   proseis 

peimanfaatan    SDM    se icara    efi         eiktif    dan    eifisiein    meilalui    keigiatan 

peireincanaan,  peinggeirakkan,  dan  pe ingeindalian  seimua  nilai  yang meni              jadi 
 

keikuatan manusia untuk meni              capai tujuan. 
 

Me inurut   Fahmi   (2016:1)   Manaje imein   sumbe ir   daya   manusia 

(human reisourceis manage imeint) adalah rangkaian aktivitas organisasi yang 

di arahkan untuk meinarik, meingemi bangkan, dan memi peirtahankan teni aga 
 

keri         ja  yang  e ifeiktif.  Seidangkan  meinurut  Handoko  (2017:4)  Manajeimein 
 

sumberi daya manusia adalah peinarikan, seli        eki si, pe ingeimbangan, 
 

peimeiliharaan, dan peinggunaan sumbe ir daya manusia untuk meincapai baik 
 

tujuan-tujuan   individu   maupun   organisasi.   Manajemi eni sumbe ir   daya 
 

manusia adalah peire incanaan, peni              gorganisasian, pengai rahan, dan 
 

peingawasan   ke igiatan-keigiatan.   Peingadaan,   peingemi                      bangan,   pemi                      berii                 an 
 

kompeinsasi,  pe inginte igrasian,  pe imeiliharaan  dan  peileipasan  sumbe ir  daya 
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manusia agar teircapai seibagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat 

(Seidarmayanti,2009:4) 

Beirdasarkan  deifinisi  manajeimein  sumbeir  daya  manusia  meni              urut 
 

para ahli diatas, peinulis meingambil keisimpulan bahwa manajeimein sumbeir 

daya  manusia  adalah  keigiatan  meingeilola  keimampuan  dasar  manusia 

meinjadi    teirampil    deingan    prose is-prose is    pe ireincanaan,    peinggeirakan, 

peingeimbangan   karyawan   dalam   meincapai   tujuan   organisasi.   Peiran 

manajeimein  sumbeir  daya  manusia  sangat  me ineintukan  bagi  teirwujudnya 

tujuan  organisasi,  teti        api  untukei           meimimpin  manusia  meri         upakan  hal  yang 

cukup sulit. Teinaga ke irja seilain diharapkan mampu, cakap dan te irampil, 

juga heni              daknya beri         kemi                      auan dan memi                      punyai kesungguhai n untuk bekei rji                 a 
 

efi         eiktif dan eifisiein. 

 
 

2.1.1.2.2 Metode Pendekatan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

 

Dalam  meimpeilajari  Manajeimein  Sumbeir  Daya  Manusia  ada  tiga 

peindeikatan yang dapat di lakukan Hasibuan (2016 : 16) yaitu : 

a. Peindeki atan Meki anis 
 

Me ikanisasi  meirupakan  prosesi menggai nti  perai                      nan  tenai ga  kerji                 a 
 

manusia deingan te inaga me isin untuk meli        akukan peikeirjaan. 
 

Peinde ikatan meikanis ini meinitikbeiratkan analisisnya kepi              ada 
 

speisialisasi,  eifeiktivitas,  standardisasi,  dan  me impeirlakukan  peigawai 

sama halnya de ingan me isin. 
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b. Peindeikatan peti        eirnalis 
 

Pada peni deki atan peiteirnalis,manajeir untuk pe ingarahan bawahannya 
 

beirtindak seipeirti bapak teri         hadap anaknya. Para bawahan dipeirlakukan 

deingan baik, fasilitas-fasilitas dibeirikan, dan bawahan di anggap anak- 

anaknya.  Misalnya  dibe irikan  pinjaman  uang  se irta    didirikan  toko 

seihingga karyawan dapat meimbeili keipe irluannya se icara kreidit. 

c. Peindeikatan sisteim sosial 
 

Peni              dekai tan  sistemi sosial  ini  memi                      andang  bahwa  organisasi  atau 
 

peirusahaan adalah suatu siste im yang kompleiks yang be iropeirasi dalam 
 

lingkungan yang kompleki s yang bisa disebi ut se ibagai sisteim yang ada 
 

diluar. 

 
 

2.1.1.2.3 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

 

Me inurut  hasibuan  (2016:21)  me injeilaskan  se icara  singkat  fungsi 

msdm antara lain, seibagai be irikut: 

1. Peireincanaan 

 

Peire incanaan  (human  reisourceis  planning)  adalah  meireincanakan 

teinaga  ke irja  seicara  eifeiktif  seirta  eifisiein  agar  se isuai  deingan  keibutuhan 

peirusahaan dalam meimbantu teirwujudnya tujuan. 

2. Peingorganisasian 

 

Peingorganisasian  adalah  ke igiatan  untuk  meingorganisasi  se imua 

karyawan   de ingan   me ineti        apkan   peimbagian   keirja,   hubungan   keirja, 
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deileigasi  we iwe inang,  inte igrasi,  dan  koordinasi  dalam  bagan  organisasi 

(organization chart). 

3. Peingarahan 
 

 

Peni 

 

garahan (direci 

 

ting) adalah   keigiatan   me ingarahkan   se imua 
 

karyawan,  agar  mau  be ikeirja  sama  dan  beki              eirja  efei                      kti                      if  serti                 a  eifisieni 
 

dalam   meimbantu   teircapainya   tujuan   pe irusahaan,   karyawan,   dan 

masyarakat. 

4. Peingeindalian 

 

Peinge indalian  (controlling)  adalah  keigiatan  meingeindalikan  seimua 
 

karyawan,  agar  meni              taati  perai                      turan-perai                      turan  peirusahaan  dan  bekerji i a 
 

seisuai deingan reincana. 

 

5. Peingadaan 
 

 

Peingadaan (procuremi 

 

eint) adalah prose is peni 

 

arikan, seileiksi, 
 

peineimpatan, orieintasi, dan induksi untuk me indapatkan karyawan yang 

seisuai deingan keibutuhan peirusahaan. 

6. Peingeimbangan 
 

 

Peinge imbangan (deiveilopmeni 

 

t) adalah prose is peni 

 

ingkatan 
 

keiteirampilan  teki              nis,  teorii tis,  konsepti                      ual,  dan  moral  karyawan  meli        alui 
 

peindidikan dan peilatihan. 
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7. Kompeinsasi 
 

 

Kompe insasi (compeni              sation) adalah pemi                      berii                 an balas jasa langsung 
 

(direict)   dan   tidak   langsung   (indire ict)   uang   atau   barang   kepi              ada 
 

karyawan sebi              agai imbalan jasa yang diberi          ikan kepai da perusai haan. 
 

 

8. Peingintegi              rasian 
 

 

Peni 

 

ginte igrasian (integi 

 

ration) adalah kegi 

 

iatan untuk 
 

meimpeirsatukan keipeintingan peirusahaan dan kebi              utuhan karyawan, agar 
 

teri         cipta keirjasama yang seri         asi dan saling meinguntungkan. 

 

9. Peimeiliharaan 
 

 

Peimeli        iharaan  (mainteinancei)  adalah  kegi              iatan  untuk  memelii ihara 
 

atau meni              ingkatkan kondisi fisik, menti                      al, dan loyalitas karyawan, agar 
 

meire ika teitap mau beikeirjasama sampai peni              siun. 
 

 

10. Ke idisiplinan 

 

Ke idisiplinan meirupakan fungsi MSDM yang te irpeinting dan kunci 

teri         wujudnya  tujuan  kareina  tanpa  disiplin  yang  baik  sulit  te irwujud 

tujuan yang maksimal 

11. Peimbeirheintian 

 

Peimbeirhe intian   (seiparation)   adalah   putusnya   hubungan   ke irja 

seiseiorang dari suatu peirusahaan 
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2.1.1.3 Stres Kerja 

 
1) Definisi Stres Kerja 

 

 

Se itiap manusia pasti peirnah meingalami stresi                  karenai suatu masalah 
 

yang se idang dihadapi di lingkungannya, baik di lingkungan sosial maupun 
 

di lingkungan ke irja. Se icara umum orang be irpeindapat bahwa jika se iseoi              rang 
 

dihadapkan pada tuntutan pe ikeirjaan yang meilampaui keimampuan individu 
 

teirseibut, maka dikatakan bahwa individu itu meni              galami stresi                     kerji                 a. Stressi 
 

dapat meimpeingaruhi kineri         ja peigawai. Meinurut Mangkuneigara (2017:157), 

streis   keirja   adalah   peirasaan   teirteikan   yang   dialami   karyawan   dalam 

meinghadapi pe ikeirjaan. 

Me inurut   Robbins   (Molan,   2006)   streis   keirja   karyawan   adalah 

kondisi  yang  muncul  dari  inteiraksi  antara  manusia  dan  pe ikeirjaan  seirta 

dikarakteiristikkan  oleih  peirubahan  manusia  yang  me imaksa  meireika  untuk 

meinyimpang    dari    fungsi    normal    me ireika.    Narudana    (2012:16-37) 

meinyatakan  bahwa  streis  keri         ja  adalah  adanya  keti        idak  seiimbangan  antara 

karakteiristik aspeik-aspeki pekei rji                 aan dan semi                      ua kondisi pekei rji                 aan. Zafar eti 
 

al.  (2015)  meinyatakan  bahwa  teirdapat  hubungan  positif  signifikan  antara 

stresi           s keirja teirhadap kineirja karyawan. Stre iss adalah suatu kondisi dinamis 

dimana  seiorang  individu  diharapkan  pada  pe iluang,  tuntutan,  atau  sumbe ir 

daya yang te irkait deni              gan apa yang diharuskan olehi                     individu itu dan hasilnya 
 

dipandang tidak pasti dan pe inting, stresi           s seindiri tidak meisti buruk meiskipun 

biasanya  dibahas  dalam  konte iks  neigatif  stre iss  juga  meimiliki  nilai  positif, 

dari  sudut  pandang  organisasi  manaje imein  mungkin  tidak  peiduli  keitika 
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karyawan  me ingalami  tingkat  streiss  reni              dah  hingga  menei ngai h  (Robbins  & 
 

Judgei, 2011). Stre iss juga me irupakan kondisi yang meni              jadi komponeni                       yang 
 

beirbeida teirmasuk teikanan eimosional, khawatir, dan hilangnya ke iteirlibatan 

dalam meilaksanakan tugas. Rivai (2005) me indeifinisikan bahwa stresi           s keirja 

meirupakan  suatu  kondisi  dimana  timbulnya  keti        eigangan  fisik  dan  juga 

pikiran  yang  meinyebi              abkan  terji                 adinya  kondisi  yang  tidak  seii        mbang  dan 
 

sangat me imeingaruhi kine irja karyawan. Stre iss keri         ja meirupakan suatu geijala 

atau  peirasaan  yang  dapat  timbul  dalam  diri  se iorang  pe ikeirja  dan  dapat 

meimbeirikan  dampak  dalam  suatu  organisasi  atau  peirusahaan,  yang  akan 

meimbeirikan     peingaruh     teri         hadap     keipuasan     karyawan     dan     akan 

meimpeingaruhi   kineri         ja   karyawan.   Stre iss   keirja   meiningkat   maka   akan 

meinyeibabkan  timbulnya  ke iinginan  ke iluar  yang  ada  pada  diri  karyawan 

(Chandio eit al, 2013). Streiss ke irja akan me inimbulkan biaya yang signifikan 

dalam hal produktivitas yang re indah, karyawan yang sakit dan waktu yang 

hilang (Kouloubandi, 2012). Stre iss keri         ja pada karyawan apabila ditunjang 

deingan ke ipuasan ke irja yang tinggi maka kine irja karyawan akan maksimal 

dalam  beikeirja  (Adawiyah,  2015).  Pe ineilitian  ini  ditujukan  untuk  me inguji 

seci ara  eimpiris  peni garuh  stresi           s  keirja  teirhadap  keipuasan  keri         ja,  peni garuh 
 

streiss  keirja  teirhadap  kineirja  karyawan,  pe ingaruh  keipuasan  ke irja  teirhadap 

kineirja  karyawan  dan  peingaruh  ke ipuasan  keri         ja  meimeidiasi  streiss  keirja 

teri         hadap kineirja karyawan. 

 

Me inurut Handoko (2017:200) Stresi adalah suatu kondisi 
 

keiteigangan  meimpeni              garuhi  emi                      osi,  prosesi berpii kir  dan  kondisi  sesei                        orai ng. 
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Streis  yang  te irlalu  beisar  dapat  meni              gancam  kemi                      ampuan  sesei                        orai ng  untuk 
 

meinghadapi  lingkungan.  Di  antara  kondisi-  kondisi  ke irja  teirsebi              ut  adalah 
 

sebi              agai berii                 kut : 
 

 

1. Beiban ke irja yang beri         leibihan 

 

2. Teikanan atau desi           akan waktu 

 

3. Kualitas supe ir visi yang je ileik 

 

4. Iklim politis yang tidak aman 

 

5. Umpan balik teintang pe ilaksanaan keirja yang tidak meimadai 

 

6. Weiwe inang yang tidak cukup untuk meli        aksanakan tanggung jawab 
 

7. Kemi                      enduai an perai                      nan 
 

8. Frustasi 

 

9. Konflik antar pribadi dan antar ke ilompok 

 

10. Peirbe idaan antara nilai- nilai peirusahaan dan karyawan 

 

11. Beirbagai be intuk peirubahan 

 

Seti        iap  karyawan  me impunyai  tugas  dan  ke irjaan  yang  be irbeida 
 

tuntutan   peki eirjaan   yang   beri         leibihan   dan   diluar   kemi ampuan karyawan. 
 

Meinurut  Hasibuan  (2014)  me inyatakan  bahwa  streis  ke irja  adalah  suatu 

keiteigangan  yang  me ingakibatkan  tidak  se iimbangnya  ke iadaan  psikologis 

karyawan  yang  dapat  meimpe ingaruhi  cara  beirpikir,  e imosi  dan  kondisi 

dirinya   se indiri.   Salah   satu   kondisi   timbulnya   stre is   dise ibabkan   keitika 

sesi           eiorang  me ilakukan  seisuatu  yang  tidak  se isuai  deingan  hati  nuraninya 

namun  hati  nuraninya  tidak  sanggup  untuk  me inolaknya,  se ihingga  timbul 

peirteni              tangan diri yang kuat dengai n batinnya. 
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2) Faktor Stres Kerja 

 

Adapun faktor pe inyeibab dari stre is me inurut Fahmi (2016:215) yang 
 

dialami oleih sesi           eoi rang biasanya dibagi meni jadi 2 (dua) faktor yaitu : 
 

1. Streis kareina teikanan dari dalam (interi           nal factor) 

 

2. Streis kareina teikanan dari luar (eixteirnal factor) 
 

Kondisi se ipeirti ini biasanya me imbuat seise iorang beti        ul-beitul beirada 

dalam  keiadaan  yang  sangat  tidak  aman.  Namun  kare ina  kondisi  peigawai 

peirusahaan yang se idang stre is maka meimungkinkan ini meni              jadi sulit untuk 
 

diwujudkan.  Se ilain  faktor  peinyeibab,  stre is  juga  me impunyai  dampak  yang 

cukup beirpeingaruh pada organisasi, salah satu dampaknya adalah te irjadinya 

peinurunan  pada  produktivitas  organisasi.  Kare ina  suksesi atau  kegai galan 
 

suatu  organisasi  pada  hakikatnya  dise ibabkan  oleih  hal-hal  yang  dilakukan 

atau  gagal  dilakukan  oleih  para  peigawai,  peri         ubahan  teireincana  juga  peiduli 

akan peni              gubahan peri         ilaku individu dan keli        ompok dalam suatu organisasi. 
 

 

3) Dimensi Stres Kerja 

 

a. Dimensi stres kerja menurut Mangkunegara (2017) adalah : 

 

1. Beiban keirja 

Beiban keri         ja meirupakan suatu tanggungan pe ikeirjaan yang 

diberi         ikan   oleih   peirusahaan   teri         hadap   karyawanya.   Be iban   ke irja   yang 

beirleibih deingan re intang waktu pe inyeileisaian yang singkat ceni              derungi akan 
 

meimbeibani  karyawannya  de ingan  pikiran  dan  teikanan.  Semi                      akin  tinggi 
 

beiban  keirja  yang di  tanggung karyawan  maka  akan  se imakin  tinggi  juga 
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streis keri         ja yang dialaminya. Be iban keirja yang tinggi harus dise irtai deingan 

reintang waktu peinyeileisaian yang lama. 

2. Waktu ke irja 

Baik  buruknya  hasil  se ibuah  peikeirjaan  te irgantung  de ingan  waktu 
 

peni yeileisaian  yang  dibutuhkan.  Reni tang  waktu  keirja  yang  se isuai  deni gan 
 

beiban  keirja  yang  dibe irikan  ceinderi         ung  akan  meinghasilkan  output  yang 

maksimal. Jika karyawan dihadapi de ingan be iban keirja yang tingi namun 

deingan   tuntutan   waktu   peni               yelei                     sai                        ian   yang   singkat,   karyawan   akan 
 

ceindeirung  me irasakan  streis  dikareinakan  teikanan  peikeirjaan  yang  harus 
 

dicapainya yang teni              tu saja akan memi                      pengai ruhi karirnya di peri         usahaan 
 

 

3. Umpan balik 

 

Seiorang karyawan ce indeirung akan me irasa dihargai jika peikeirjaan 

yang te ilah diseli        eisaikanya me indapatkan umpan balik yang baik dan se isuai 

deni              gan  apa  yang  diharapkanya.  Deni               gan  umpan  balik  yang  baik  akan 
 

memi                      buat  karyawan  merai                      sa  di  apresii                   asi  dan  dihargai  olehi peri         usahaan. 
 

Namun  jika  umpan  balik  yang  dibe irikan  tidak  seisuai  maka  karyawan 
 

ceni              deri         ung   akan   merai                      sakan   kegei li        isahan   atas   pekerji i aan   yang   teli        ah 
 

dilakukanya.   Karyawan   me imbutuhkan   kritik   dan   saran   agar   me ireika 
 

meni              geti        ahui arah mana yang harus merei                      kai ambil dalam bekei rji                 a. Jika hal 
 

teirseibut  tidak  didapatkan  maka  karyawan  akan  me irasakan  keibingungan 

yang  be irujung  me injadi  seibuah  pikiran  yang  dapat  me inyeibabkan  streis 

dan meinganggu kine irjanya. 
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4. Tanggung Jawab 

Ke iadaan   dimana   seiseiorang   diberi         ikan   weiweinang   peinuh   untuk 

meinanggung resi           iko, se ibab dan akibat dari se ibuah peikeirjaan ataupun tugas 

tugas   yang   di   tanggungkan   ke ipadanya.   Seti        iap   karyawan   harus   bisa 

meimperi         tanggung jawabkan se itiap peki              erji                 aan yangteli        ah diberii                 kan 
 

keipadanya, baik dalam hal ke iteipatan waktu, kualitas yang dihasilkan dan 

manfaat  yang  didapatkan  untuk  peirusahaan.  Seicara  tidak  langsung  hal 

teirseibut  dapat  meimbuat  karyawan  meirasakan  stresi           s  ke irja  kareina  hal 

teirsebi ut  dapat  meimbebi ani  dan  meinumbuhkan  rasa  keitakutan  teirseindiri 
 

dalam proseis meincapainya 

 

b. Dimensi Stres Kerja Menurut Robbins dan coulter (2011) adalah 

 

1. Ge ijala Fisiologis 

 

Ge ijala   fisiologis   meirupakan   geji        ala   awal   yang   bisa   diamati, 

teirutama   pada   peineilitian   meidis   dan   ilmu   keiseihatan.   Streis   ceindrung 

beirakibat pada peirubahan meitabolismei       tubuh, meiningkatnya deitak jantung 

dan peri         napasan, peiningkatan teikanan darah, timbulnya sakit keipala, seri         ta 

yang le ibih beirat lagi teirjadinya se irangan jantung. 

2. Ge ijala Psikologis 

 

Dari se igi psikologis, stre is dapat meinyeibabkan keitidakpuasan. Hal 

itu  meirupakan  eifeik  psiologis  yang  paling  se ideirhana  dan  paling  jeilas. 

Namun bisa saja muncul keiadaan psikologis lainnya, misalnya ke iteigangan, 

keiceimasan, mudah marah, keibosanan dan suka meni              unda  pekei rji                 aan. Bukti 
 

meni              unjukan  bahwa  keti        ika  orang  ditempai tkan  dalam  pekei rji                 aan  dengai n 
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tuntutan   yang   banyak    dan    saling   beri         teintangan    atau    dimana   ada 

keitidakjeilasan tugas, we iwe inang, dan tanggung jawab pe ime igang   jabatan, 

maka   streis   maupun   ke itidakpuasan   akan   meiningkat   pada   karyawan 

seihingga dapat meimpeingaruhi peki              erji                 aan merei                      kai . 
 

3. Ge ijala peirilaku 
 

Ge ilaja  stre is  yang  be irkaitan  deni              gan  perii                 laku  meli        iputi  perubai han 
 

dalam tingkat produktivitas,  abseinsi, keimangkiran, dan tingkat ke iluarnya 

karyawan,   juga   peri         ubahan   dalam   keibiasaan   makan,   meirokok   dan 

konsumsi alkohol, bicara ceipat, ge ilisah, dan gangguan tidur 

c. Dimensi Stres Kerja Menurut Siagian (2016) 

 
1. Beiban tugas yang te irlalu beirat 

 

Seitiap  orang memi                      iliki  porsi  dan  kemi                      ampuan  kerji                 a  yang terbai tas, 
 

jika seiorang karyawan dibebi              ani dengai n tanggungan yang lebii                      h beisar dari 
 

keimampuan  dan  keiahlianya  maka  karyawan  teirseibut  akan  meirasakan 

kesi           ulitan  dan  meinganggap  pe ikeirjaanya   se ibagai  suatu  hal  yang  tidak 

meinyeni              angka 
 

2. Deisakan waktu 

 

Untuk  se ibuah  hasil  keirja  yang  maksimal  dbutuhkan  juga  waktu 

yang  se ipadan  untuk  meinyeileisaikanya.   Pe ikeirjaan  deingan  waktu   yang 

teirbatas  akan  meimbuat  karyawan  me irasakan  teirteikan  dan  meinimbulkan 

keigeli        isahan  yang be irupa  pe irasaan takut  tidak  dapat meni               yelei                     si           aikan tugas 
 

seisuai deingan waktu yang te ilah di teitapkan. 
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3. Peinyeilia yang kurang baik 
 

Peinye ilia sehi              arusnya mampu merai                      ngkul dan memi                      bimbing 
 

karyawanya dalam meinyeileisaikan se itiap tugasnya, pe inyeli        ia yang tidak baik 

akan meimbuat karyawan me irasakan beikeirja di bawah teikanan yang se icara 

tidak   langsung   me imbuatnya   te igang   dan   tidak   meirasa   nyaman   dalam 

beikeirja. 

4. Iklim ke irja yang me inyeibabkan tidak aman 

 

Iklim  ke irja  yang  tidak  aman  akan  me inyeibabkan  ke ireisahan  bagi 

para  karyawan  dalam  seibuah  peirusahaan.  Pikiran  meireika  akan  teirganggu 

deingan beirbagai macam keti        akutan. 

5. Kurangnya informasi dari umpan balik te intang  pre istasi  ke irja seiseiorang 
 

Seitiap orang meni              ginginkan perji                 alanan karir dan presti                   asi kerji                 a yang 
 

mampu meimbe irikan keui              ntungan di masa yang akan mendai tang. 
 

6. Ke itidak se iimbangan antara weiwe inang dan tanggung jawab 

 

Ke itidak  se iimbangan  antara  weiwe inang  dan  tanggung  jawab  akan 

meirancukan   peiranan   keiadilan   dalam   se ibuah   peri         usahaan   yang   mampu 

meindorong  adanya  rasa  re isah  pada  seti        iap  karyawan  atas  pe irlakuan  yang 

tidak adil. 

7. Ke itidakjeli        asan peiranan karyawan dalam keiseiluruhan keigiatan organisasi 

Ambiguitas  peri         an  karyawan  di  teimpat  ke irja  mampu  meimbuat 

karyawan me irasakan adanya be iban keri         ja yang beirleibih yang akan me imicu 

adanya ke itidak adilan antar karyawan. 
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8. Frustasi  yang  ditimbulkan  ole ih  inteirveni              si  pihak  lain  yang  terli                 alu  serii                 ng 
 

seihingga orang me irasa teirganggu konse intrasinya. 

 

Rasa  frustasi  yang  diakibatkan  dari  pe ikeirjaan  ceindeirung  akan 

meimbagi   pikiran   karyawan,   karyawan   yang   meri         aakan   frustasi   akan 

keisulitan untuk fokus teirhadap peikeirjaan dan meni              ganggu kinerji                 anya yang 
 

akan meimicu teirjadinya stre is keri         ja. 

 

9. Konflik antara karyawan de ingan  pihak lain di dalam dan luar   keilompok 

keirjanya 

10.  Peri         beidaan    sisteim    nilai    yang    dianut    oleih    karyawan    dan    yang 

dianut   oleih   organisasi   dan   peirubahan   yang   teri         jadi   pada   umumnya 

meininggalkan ke itidak pastian. 

 
4) Indikator Stres Kerja 

 

a. Indikator Stres Kerja Menurut Mangkunegara (2013) 

 

1. Konflik ke irja 

 

Konflik  ke irja  yaitu  pe irseilisihan  antar  pe igawai  dan  meinimbulka 
 

peirpeicahan  dalam  suatu  organisasi  teri         seibut.  Konflik  jika  tidak  segi              erai 
 

diatasi maka akan beri         akibat yang buruk. 

 

2. Peirbe idaan nilai antara peigawai de ingan pe imimpin 
 

Peri         bedi              aan   pemi                      ikiran   antara   atasan   dan   bawahan   yang   serii                 ng 
 

teirjadi dapat meimicu konflik seihingga hal teri         seibut dapat 

meingakibatkan   frustasi   dan   teikanan   ke ipada   para   peikeirja   dalam 

meli        aksanakaan peikeri         jaan  dan   dapat   meni              gakibatkan   stressi kepi               ada 
 

peikeirja 
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3. Beiban ke irja yang dirasakan teirlalu beirat 

 

Peigawai     se iring     dibe iri     pe ikeirjaan     yang     me ileibihi     dari 

keimampuannya   dalam   beikeirja   seihingga   be iban   keirja   juga   peirlu 

dipeirhatikan. 

4. Iklim ke irja yang tidak seihat 

 

Iklim   keri         ja   yang   tidak   kondusif   yaitu   te irjadinya   pe irbeidaan 
 

peri         speiktif antar peigawai  yang dapat meni              yebai bkan adanya perpei ci             ahan 
 

dalam organisasi teirseibut. 

 

5. Waktu ke irja yang me inde isak 
 

Peimberi         ian waktu keirja yang dibe irikan kepi              ada pegai wai. pemi                      berii                 an 
 

waktu keri         ja jika beirleibihan akan meimberi         ikan teikanan pada peigawai. 

 

6. Otoritas keirja 
 

Otoritas yang kurang memi                      adai yang menyai ngkut dengai n tanggung 
 

jawab keri         ja. Deingan tanggung jawab ke irja yang kurang akan 

meimbeirikan teikanan pada peikeirja. 

7. Kualitas pe ingawasan 

 

Kualitas peingawasan keri         ja yang re indah akan meimbeirikan teikanan 

pada peikeri         ja. kareina saat meilakukan peikeri         jaan jika tidak diawasi deingan 

beinar bisa teirjadi hal beirbahaya 

 
b. Indikator stres kerja menurut Robbins Molan 2006:796-797) 

 
1. Tuntutan Tugas. 

 

Me irupakan faktor yang dikaitkan pada peki              erji                 aan sesei                        orai ng sepei rti 

 i 
 

kondisi keirja, tata keirja leitak fisik. 
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2. Tuntutan peiran. 
 

Be irhubungan   deni              gan   tekai nan   yang   diberii                 kan   pada   sesei                        orai ng 
 

seibagai  suatu  fungsi  dari  pe iran  teirte intu  yang  dimainkan  dalam  suatu 

organisasi. 

 

3. Tuntutan antar pribadi. 

 
Me irupakan teikanan yang diciptakan oleih karyawan 

 
 

4. Struktur organisasi. 

 
Me irupakan  peingakuan  organisasi  akan  adanya  ke ibutuhan  untuk 

meingkoordinasikan pola inteiraksi para anggota organisasi se icara formal 

 

5. Ke ipeimimpinan organisasi. 
 

Me imotivasi,   memi                      impin,   dan   tindakan-tindakan   lainnya   yang 
 

meilibatkan interi         aksi deingan orang lain. 

 
 

c. Indikator dari stres kerja menurut Narudana (2012:16) 

 

1. Tuntutan tugas 

 

Peineiliti    meinunjukan    bahwa    keirja    shift/ke irja    malam 

meirupakan  sumbeir  utama  dari  streis  bagi  para  peikeri         ja  pabrik  yang 

beirpeingaruh se icara eimosional dan biological. Be iban keirja yang be irleibih 

dan beiban keri         ja yang teirlalu se idikit meirupakan peimbangkit stresi 
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2. Hubungan Dalam Organisasi 

 

Hubungan  dalam  organisasi  me irupakan  suatu  beintuk  peinciptaan 

hubungan  dalam  organisasi  yang  kondusif  dalam  me injamin  seitiap 

karyawan untuk be ikeirja deingan aman dan teinang. 

3. Konflik pe iran 

 

Seitiap   teinaga   ke irja   beikeirja   seisuai   de ingan   pe irannya   dalam 

organisasi,  artinya  se itiap teinaga  keirja  me impunyai  ke ilompok tugasnya 

yang  harus  dilakukan  se isuai  de ingan  aturan-aturan  yang  ada  sesi           uai 

deingan yang diharapkan olehi                     atasanya. 
 

 

2.1.1.4 Kinerja 

 

1) Definisi Kinerja 

 

Kineirja  meri         upakan  hasil  peni              capaian  yang  dapat  dilaksanakan  olehi 
 

sesi           eoi              rang   baik   kualitas   maupun   kuantitas   yang   akan   dicapai   pegai wai 
 

peirsatuan  peiriode i           waktu  dalam  meli        aksanakan  tugas  keirjanya  se isuai  deni              gan 
 

tanggung jawab yang dibe irikan keipadanya. 

 
 

Meinurut  Seidarmayanti  (2009:51),  Kineri         ja  adalah  hasil  keirja  seicara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai sesi           eiorang karyawan dalam me ilaksanakan 

tugasnya se isuai de ingan tanggung jawab yang dibe irikan keipadanya. Meni              urut 
 

Moehi              eri         iono (2012;95), kinerji                 a atau performi ancei merupai kan sebuai h 
 

peinggambaran   meingeinai   tingkat   peincapaian   peilaksanaan   suatu   program 

keigiatan  atau  keibijakan  dalam  suatu  peire incanaan  strateigi  suatu  organisasi. 

Meinurut   Sutrisno   (2016)   kineri         ja   adalah   keisukseisan   se iseiorang   dalam 
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meilaksanakan  tugas,  hasil  ke irja  yang  dapat  dicapai  ole ih  se ise iorang  atau 

seikeilompok  orang  dalam  suatu  organisasi  sesi           uai  deingan  weiweinang  dan 

tanggung jawab masing-masing atau teintang bagaimana seiseiorang diharapkan 

dapat  beirfungsi  dan  beri         prilaku  seisuai  deingan  tugas  yang  te ilah  dibebi              ankan 
 

keipadanya   se irta   kuantitas,   kualitas   dan   waktu   yang   digunakan   dalam 

meinjalankan tugas. 

Seidangkan  meinurut  Rivai  (2013:604),  kineirja  meirupakan  suatu 

istilah  seicara  umum  yang  digunakan  seibagian  atau  seiluruh  tindakan  atau 

aktivitas dari suatu organisasi pada suatu pe iriodei        deingan suatu reifeireinsi pada 

seijumlah standar  seipeirti  biaya  masa   lalu  yang diproye iksikan  de ingan  dasar 

efi         isieni              si, perti                 anggung jawaban atau akuntabilitas manajemeni i dan 
 

seimacamnya. 

 

Me inurut Fahmi (2016:177) Manajeimein Kine irja adalah suatu ilmu 

yang   me imadukan   seini   di   dalamnya   untuk   meineirapkan   suatu   proseis 

manajemi eni yang   me imiliki   tingkat   fleiksibilitas   yang   reipre iseintativei                  dan 
 

aspiratif guna meiwujudkan visi dan misi pe irusahaan deingan cara 
 

memi                      pergunai kan orang yang ada di organisasi teri         sebuti seci             ara maksimal. 
 

 

2) Faktor-faktor Kinerja 
 

Faktor-faktor yang memi                      pengai ruhi kinerji                 a pegai wai menuruti Osrita hapsara 
 

dan Hj Atikah (2010).  dibagi meinjadi beibeirapa keilompok variabeil, yaitu : 
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1. Variabeil individu 

 

Ke imampuan   dan   keti        eri         ampilan   meintal   dan   fisik,   latar   beli        akang 
 

keiluarga,  tingkat  social,  pe ingalaman,  demi                      ografis  :  umur,  eti        nis,  jenii                      s 
 

keilamin. 

 

2. Variabeil Organisasi 
 

Sumbeir daya, ke ipemi                      impinan, imbalan struktur 
 

3. Variabeil Psikologis 
 

Peri         sepi              si, sikap, keprii badian, beli        ajar, motivasi 
 

Ke itiga variabeil itu meimpeingaruhi prilaku individu untuk meineintukan 

apa yang akan dike irjakan, yang akhirnya meimpe ingaruhi kineirja yaitu hasil apa 

yang diharapkan sebi              agai tujuan akhir. 
 

 

3) Dimensi Kinerja 

 

Kineirja karyawan se icara objeiktif dan akurat dapat dieivaluasi meli        alui tolak 

ukur  tingkat  kineri         ja.  Peingukuran  teirseibut  beirarti  meimbeiri  keiseimpatan  bagi 

karyawan untuk meimberi         i keiseimpatan bagi karyawan untuk me ingeitahui tingkat 

keirja meireika. 

a. Dimensi Kinerja Menurut Sedarmayanti (2012:144) 

 

a. Kualitas  keri         ja  adalah  kualitas  yang  dicapai  be irdasarkan  syarat-  syarat 

keise isuaian dan keisiapan. 

b.  Inisiatif adalah adanya motivasi dan inisiatif dari dalam diri anggota 

organisasi   untuk   meilakukan   peikeirjaan  se irta   meingatasi   masalah   dalam 

peikeirjaan tanpa meinunggu peirintah. 
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c. Keti        eipatan waktu adalah beirhubungan deni              gan peli        aksanaan kegii                      atan dengai n 
 

tepi at  pada  waktunya,  ke iteitapan  waktu  meni ujukan  eifeiktivitas  peinggunaan 
 

alokasi waktu yang te irsedi              ia. 
 

d.  Ke imampuan   adalah   meinunjukan   kapasitas   anggota   organisasi   dalam 

meilakukan tugas dan fungsinya yang baik. 

ei. Komunikasi adalah meineikankan koordinasi dan komunikasi antara anggota 

dan organisasi 

b. Dimensi Kinerja Menurut Bernardin (2001) dalam Sudarmanto (2015) 

 

1. Quality 
 

Beri         kaitan deingan hasil meni deki ati seimpurna. 
 

2. Quantity 

 

Teirkait deingan satuan jumlah yang atau kuantitas yang dihasilkan. 

 

3. Timeli        ineiss 

 

Teirkait deingan waktu yang dipe irlukan dalam meinyeilesi           aikan aktivitas atau 

meinghasilkan produk. 

4. Cost-eiffeictive ineiss 

 

Teirkait   deingan   tingkat   peinggunaan   sumbeir-sumbeir   organisasi   (uang, 

orang, mateirial, teiknologi) dalam meindapatkan atau meimperi         oleih hasil atau 

peingurangan pe imborosan dalam peinggunaan sumbeir-sumberi                organisasi. 
 

5. Neieid for supe irvision 
 

Teirkait deingan ke imampuan individu dapat meni               yelei                     sai                        ikan pekerjii aan atau 
 

fungsi fungsi pe ikeirjaan tanpa asiste insi pimpinan atau inteirveinsi 

peingawasan pimpinan. 
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6. Interi         peirsonal impact 

 

Teirkait   deingan   keiinginan   individu   dalam   meiningkatkan   keri         jasama 

diantara seisama peikeirja dan anak buah. 

c. Dimensi Kinerja Menurut Mangkunegara (2009:67) 

 

a. Kualitas  keri         ja  adalah  seibeirapa  baik  seiorang  karyawan  me ingeirjakan  apa 

yang se iharusnya dike irjakan. 

b. Kuantitas  ke irja  adalah  seibeirapa  lama  seiseiorang  karyawan  be ikeri         ja  dalam 

satu harinya. Kuantitas ini dapat diliat dari ke iceipatan keirja seitiap karyawan 

itu masing-masing. 

c. Tanggung  jawab  adalah  se ibeirapa  beisar  karyawan  dalam  meineirima  dan 

meli        aksanakan  peikeirjaannya,  meimpeirtanggung  jawabkan  hasil  keirja  seirta 

sarana dan prasarana yang digunakan dan pe irilaku keirjanya seti        iap hari. 

d. Ke irjasama  adalah  seise iorang  yang  me impunyai  keipeidulian  teirhadap  orang 

lain atau seike ilompok yang hingga beri         beintuk suatu keigiatan yang sama dan 

meinguntungkan. 

ei.  Inisiatif  adalah  seiseiorang  yang  meli        akukan  peikeirajaan  seirta  meingatasi 

masalah dalam peikeirjaan tanpa meinunggu peri         intah dari atasa 

4) Indikator Kinerja 

 

Indikator kinerja adalah alat untuk mengukur sajauh mana pencapain 

kinerja karyawan. 
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a. Indikator Kinerja Menurut Sedarmayanti (2012:144) 
 

a. Hasilnya yang dicapai se isuai deni              gan yang diharapkan 
 

b. Peikeri         jaan yang dise ileisaikan siap atas yang te ilah direincanakan 

 

c. Adanya inisiatif dalam meinyeli        eisaikan pe ikeirjaan 

 

d. Eifeiktif dalam meilakukan peikeirjaan 

ei. Meimiliki keiteirampilan 

f. Seimangat dalam meingeirjakan 

 

g. Harmonis dalam tim 
 

h. Ramah deingan reki              an kerji                 a. 
 

b. Indikator Kinerja Menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam 

Hasmah, et al (2019: 520) 

 

a. Ke imampuan  dalam  meinyeileisaikan  peikeirjaan,  Ke iwajiban  seiorang  pegi              awai 
 

yang   te ilah   diteitapkan   suatu   leimbaga   salah   satunya   adalah   mampu 

meinyeileisaikan peikeirjaan baik seicara kuantitas maupun kualitas keri         ja yang 

dihasilkan. 

 

b. Tanggung jawab teirhadap peikeirjaan, Pe igawai memi                      punyai tanggung jawab 
 

dari  awal  sampai  akhir  pe ikeirjaan  teirhadap  tugas  yang  te ilah  dibeirikan 

pimpinan leimbaga se isuai deingan prose idur yang teli        ah diteitapkan. 

 

c. Ke imampuan   dalam beike irja sama,   Karyawan dalam meni               yelei                     sai                        ikan 
 

peikeirjaannya  diharapkan  meimiliki  sikap  ke ibeirsamaan  antara  satu  deingan 

yang  lain  de ingan  tujuan  saling  me ileingkapi  keikurangan  dan  keli        eibihan 

masing-masing karyawan 
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d. Ke iteirampilan keirja yang profe issional, Karyawan yang profe issional mampu 
 

memi                      ahami cara-cara atau keti        rampilan kerji                 a dalam meiyelei                     sai                        ikan pekerjii aan 
 

seci             ara efei                      kti                      if dan efii                 siein 
 

 

2.1.2 Hubungan Antar Variabel 
 

Stresi                       kerji                 a  sangat  memi                      bantu  teti        api  dapat  berpei rai                      n  salah  atau  merusai k 
 

kineirja.  Se icara  seideirhana  hal  ini  beirarti  bahwa  stre is  memi                      punyai  poteni              si 
 

untuk meindorong atau me ingganggu pe ilaksanaan keirja ,bila tidak ada streis 

tantangan keirja juga tidak ada dan kine irja ceindrung reindah. Se ijalan deingan 

meiningkatnya  stre is  ,  pre istasi  keirja  ceideirung  naik,  kareina  streis  meimbantu 

untuk meingarahkan segi ala sumbeir daya dalam memi einuhi keibutuhan keirja 
 

(Janiarti, 2007:23). 

 

Seli        anjutnya  bila  streis  meinjadi  teri         lalu  beisar,  preistasi  keirja  akan  mulai 

meinurun  kare ina  streis  sangat  me ingganggu  pe ilaksanaan  ke irja  teirgantung 

seibeirapa  beisar  tingkat  streis.  Seji        alan  deingan  meiningkatnya  stre is,  kineirja 

karyawan  ce indeirung  me iningkat  kare ina  stre is  me imbantu  peigawai  untuk 

meingarahkan  se igala  sumbe ir  daya  dalam  meimeinuhi  beirbagai  pe irsyaratan 

atau    keibutuhan    peikeri         jaan.    Bila    stresi           sudah    meincapai    puncak    yang 

diceirminkan  kemi                      ampuan  peli        aksanaan  keri         ja  harian  pegai wai  ,  maka  stresi 
 

tambahan akan ceindeirung tidak meinghasilkan peirbaikan kineri         ja. Bila streis 
 

teirlalu   beisar,   kine irja   akan   mulai   meinurun,   kareni              a   stresi menggai nggu 
 

peli        aksanaan tugas peigawai. 

 

Hal  ini  pe igawai  ke ihilangan  ke imampuan  untuk  meingambil  keiputusan- 

keiputusan   dan   peirilakunya   tidak   teiratur.Stre is   keirja   meirupakan   seigala 
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1. Kualitas Kerja 

2. Inisiatif 

3. Ketepatan Waktu 

4. Kemampuan 

5. Komunikasi 

 
(Sedamaryanti, 2017:286) 

Kinerja 

 

 
1. Beban Kerja 

2. Waktu kerja 

3. Umpan balik 

4. Tanggung jawab 
 

(Mangkunegara, 2017) 

Stres Kerja 

seisuatu   yang   dialami   ole ih   tiap   individu   yang   dimana   me ireika   ada 

keitidakseii        mbangan  diantara  fisik  dan  psikis  yang  dapat  me impeingaruhi 

proseis  dan  kondisi  karyawan,  se ihingga  orang  yang  me ingalami  streis  keirja 

meinjadi  neirvous  se ihingga  akan  beri         dampak  pada  kineirja  keiuangan  yang 

meire ika keirjakan. 

 

2.1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Ke irangka   pe imikiran   akan   meingarahkan   proseis   peine ilitian   seisuai 

tujuan  yang  ingin  dicapai  dan  akan  me injadi  alur  peimikiran  peineilitian. 

Pada   prinsipnya,   ke irangka   peimikiran   dipeirlukan   untuk   meimpeirjeli        as 

peinalaran  seihingga  sampai  pada  jawaban  se imeintara  atas  masalah  yang 

teilah dirumuskan yaitu yang be irkaitan deingan hubungann antara variabeil 

Streis    keirja    dan    Kine irja.    Be irdasarkan    hal    yang    te ilah    dijeli        askan 

seibeilumnya, maka keirangka pe imikiran dan peni              eli        itian ini adalah : 
 

 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Pemikiran 
 



50 

 

 

2.1.4 Hipotesis Penelitian 
 

Hipote isis adalah peri         nyataan yang me irupakan dugaan atau teirkaan teni              tang 
 

apa  saja  yang  kita  amati  dalam  usaha  untuk  memi                      ahaminya.  Beri         dasarkan 
 

paparan diatas maka hipoteisis yang diajukan adalah : 
 

1. Diduga stresi                     kerji                 a dan kinerji                 a pegai wai pada Rumah Sakit Jiwa  Daerai                      h 
 

Provinsi Jambi Tinggi 

 

2. Diduga  streis  keirja  beirpe ingaruh  signifikan  teirhadap  kineirja  peigawai 

Rumah Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi 

 
2.2 Metodologi Penelitian 

 

2.2.1 Metode penelitian yang digunakan 

 

Me itodei                peineilitian  yang  digunakan  dalam  peineilitian  ini  adalah 

meitode i deiskriptif    dan    kuantitatif.    Me inurut    Sugiyono    (2011:11) 

meinyatakan  bahwa  meitodei                desi           kriptif  adalah  peinlitian  yang  dilakukan 

untuk  meinge itahui  nilai  variabeli                      mandiri,  baik  satu  variabeli                      atau  leibih 
 

(indeipeinde in) tanpa meimbuat peri         bandingan, atau meni              ghubungkan dengai n 
 

variabe il  lain,  tujuan  dan  arah  dalam  pe ine ilitian  yang  digunakan  be irsifat 

deiskriptif  untuk  meinggambarkan  bagaimana  streis  keirja  teirhadap  kineirja 

peigawai pada Rumah Sakit Jiwa Dae irah Provinsi Jambi 

Me inurut  Sugiyono  (2011:7)  pe ineilitian  kuantitatif  adalah  me itodei 

 
peineilitian  yang  be irlandaskan  pada  filsafat  positivis,  digunakan  untuk 

 

meineiliti pada  populasi  dan sampeli                   terti                 enti                      u.  yang dapat  digunakan untuk 
 

meineiliti pada populasi dan sampe il teri         teintu, peingumpulan data 
 

meinggunakan instrumeni peneli i itian, analisis data bersii fat 
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kuantitatif/statistik,  deingan  tujuan  untuk  meinguji  hipoteisis  yang  te ilah 

diteitapkan (Sugiyono 2012:29). 

Variabeil   yang  dite iliti   adalah   nilai   yang  dipe irole ih   dari   seitiap 
 

reispondeni                        terhai dap variabeli                 penelii itian, yaitu stresi                     Kerji                 a (X1) dan kineri         ja 
 

peigawai (Y) se ibagai variabe il teri         ikat 

 
 

2.2.2. Jenis dan Sumber Data 

 

Sumbe ir data yang digunakan dalam pe ineilitian ini dapat 

dikeilompokkan meinjadi dua yaitu: 

1. Data Primeir 

 

Adalah data yang dipe iroleih seicara langsung dari sumbe ir asli (tidak 

meilalui meidia peirantara). Data primeir yang digunakan dalam peineilitian 

ini  beirupa  kuisione ir.  Kuisioneri peni               gumpulan  data  yang  dilakukan 
 

deingan   cara   meimbeirikan   seipeirangkat   peri         tanyaan   te irtulis   keipada 

reisponde in untuk dijawab (Sugiyono 2013:137). 

2. Data seikunderi 
 

Me irupakan data yang dipe irole ih dari bahan-bahan bacaan, liteirature i  

dan   lain-lain   yang   beri         hubungan   deingan   peineilitian   teri         seibut.   Data 

seikunde ir    yang    diperi         oleih    yaitu    data    meingeinaigambaran    umum 

organisasi struktur organisasi, data jumlah pe igawai dan lain-lain. 

Meni urut sugiyono (2005:62) Data se ikunderi adalah data yang tidak 
 

langsung memi be irikan data keipada pe ineiliti , misalnya peni eilitian harus 
 

meilalui orang lain atau me incari meilalui dokumein. 
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2.2.3 Metode Pengumpulan data 

 

Teiknik   peingumpulan   data   pada   peineilitian   ini   adalah   deingan 
 

meni              ggunakan   data   primeri baik   dari   wawancara   maupun   kuesi           ioneri 
 

danmeinggunakan data se ikundeir. Be irikut adalah peni jeilasan peni gumpulan 
 

data yang dilakukan pada peineilitian ini: 

 

 

a. Kueisione ir 

 

Me inurut    Sugiyono    (2009:199)    kue isione ir    meirupakan    teiknik 

peingumpulan    data    yang    dilakukan    de ingan    cara    meimbeirikan 

seipeirangkat   peri         tanyaan   atau   peirnyataan   teirtulis   keipada   reispondein 

untuk  dijawabnya.  Kue isioneir  dalam  pe ineilitian  ini  diseibarkan  keipada 

resi           pondeni berupai perti                 anyaan-perti                 anyaan   terbukai maupun   terti                 utup 
 

seci ara  langsung  yang  be irhubungan  de ingan  stresi keirja  dan  kine irja 
 

peigawai. 

 

b. Wawancara 
 

Meni              urut   Sugiyono   (2009:198)   wawancara   digunakan   sebai gai 
 

teiknik  peni              gumpulan  data  ,  apabila  penei li        iti  ingin  meli        akukan  studi 
 

peindahuluan  untuk  meineimukan  peirmasalahan  yang  harus  dite iliti,  dan 
 

juga  apabila  peineli        iti  ingin  meingeitahui  hal-hal  dari  reispondeni yang 
 

leibih meindalam dan jumlah reisponde innya se idikit/keicil. Dalam 
 

peineilitian   ini   peni              eli        iti   mewai wancarai   pihak   yang   berwei nai ng   pada 
 

Rumah Sakit Jiwa Dae irah Provinsi Jambi teintang stresi                     kerji                 a terhai dap 
 

kineirja peigawai. 
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2.2.4 Populasi dan Sampel 

 

Populasi yaitu wilayah ge ineiralisasi yang teirdiri atas subjeik dan obje ik 

yang me impunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang te ilah diteitapkan 

oleih  peni              eli        iti  populasi  penei li        itian  ini adalah  seli        uruh  jumlah  pegai wai  pada 
 

Rumah  Sakit Jiwa  Daeirah  Provinsi  Jambi  pada  tahun  te irakhir  beirjumlah 

125 orang pe igawai 

Seidangkan  sampe il  yaitu  bagian  dari  jumlah  data  dan  karakte iristik 

yang  dimiliki  oleih  populasi.  Meitodei               yang  digunakan  dalam  peinarikan 

sampeil  adalah  conve inieincei              sampling,  yaitu  proseis  peinarikan  sampling 

beri         dasarkan keiteirseidiaan eile imeni dan kemi udahan untuk meindapatkannya. 
 

Meni              gingat besai                        rnya jumlah pegai wai pada Rumah Sakit Jiwa Daerai                      h 
 

Provinsi  Jambi  maka  peineiliti  meni              gambil  sampeli                     dari  populasi  pegai wai 
 

yang meni              gacu pada pendai pat Slovin dalam Umar (2007:78) 
 

Dike itahui  dari  jumlah  populasi   yang  ada  be irjumlah  125  orang 

deingan tingkat preisisi diteitapkan seibeisar 10%. adapun rumus peingambilan 

sampeil yang digunakan dalam peni eli        itian ini meni ggunakan rumus se ibagai 
 

beirikut : 
 

 

 

 

 

 

 

Dimana : 

n   =  N  

1 + N ei² 

n = _125_ 

1 + 125. (0,1)² 

= 55.5 dibulatkan 56 orang 

=   56 Reispondein 

 

n : Ukuran Sampe il 

N : Ukuran Populasi 
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Ei       : Peirsein ke ilonggaran keitidak teilitian kesi           alahan peingambilan 

sampeil  yang masih dapat ditoleri         ir atau diinginkan. Dalam peineilitian 

ini  “ei”  diteti        apkan  seibesi           ar  10%.  Atas  dasar  peirhitungan  diatas,  maka 

sampeil  yang diambil adalah beri         jumlah 55.5 orang,dibulatkan meinjadi 56 

resi           pondein agar hasil dari peineilitian ini leibih optimal. 

 
2.2.5 Metode Analisis Data 

 

Meinurut Sugiyono (2018:147) Dalam pe ineilitian kuantitatif, analisis data 

meirupakan  keigiatan  seiteilah  data dari seiluruh  reispondein  teirkumpul.  Ke igiatan 

dalam  analisis  data  adalah  me ingeilompokkan  data  beri         dasarkan  variabeli                      dan 
 

jeinis re ispondein, meintabulasi data beirdasarkan variabeli                dari seli        uruh respondei n,i 
 

meinyajikan  data  tiap  variabe il  yang  dite iliti,  meilakukan  peirhitungan  untuk 

meinjawab   rumusan   masalah,   dan   meilakukan   peri         hitungan   untuk   meinguji 

hipoteisis yang te ilah diajukan. 

 

2.2.5.1. Analisis statistik Deskriptif 

 

Analisis     de iskriptif     digunakan     untuk     meinjawab     hipoteisis     yang 

meinggambarkan    karakteiristik    resi           pondein    dan    variabeil    peineli        itian    tanpa 

meilakukan  peingujian.  Langkah  analisis  ini  adalah  de ingan  me inyusun  tabeil 

distribusi freikueni              si untuk meli        ihat apakah tingkat peroli ehai n nilai yang diteli        iti . 
 

Beirtujuan  untuk meinjeilaskan  karakteri         istik  umum peigawai  Rumah  Sakit Jiwa 

Daeirah   Provinsi   Jambi   data   me ingeinai   karakteiristik   reispondein   dipe irolehi 

meilalui  kursioneri         ,  deingan  masing-masing  pe irnyataan  diseri         tai  deingan  lima 
 

jawaban yang dapat dipilih olehi                     respondei ni                     sesuai i dengai n keai             daan respondei n.i 
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Tabel 2.1 

Skala Pengukuran Instrumen 
 

Sangat Tinggi 5 

Tinggi 4 

Cukup 3 

Reindah 2 

Sangat Re indah 1 
 

Dari  jawaban  yang didapat  kemi                      udian  disusun  kriteri         ia  penii                      laian  untuk 
 

seitiap  iteim  pe irtanyaan  yang  disusun  de ingan  langkah-langkah  se ibagai 

beirikut: 

Skor teireindah = Bobot te ireindah x Jumlah sampeli 
 

Skor teirtinggi = Bobot teri         tinggi x Jumlah sampeli 
 

Skor te ireindah = 1 x 56 =56 

 

Skor te irtinggi = 5 x 56 = 280 

Seidangkan  untuk meincari reintang skala digunakan rumus se ibagai beirikut: 

Reintang skala =   n(m-1) 

m 

 

Dimana: 

 

n = Jumlah Sampeil 

m = Jurnlah alteirnativei       jawaban iteim 

Reintang skala = 56 (5-1) 

5 

RS = 44.8 

Beirdasarkan   jumlah   Reintang   skala   (RS)   diatas   dike itahui   jawaban 
 

peinilaian disusun deingan inte irval sebi              agai berii                 kut dibawah ini : 
 

56 - 100.7  = Sangat Rendah 

100.8 - 145.5   = Rendah 

145.6   - 190.3 = Cukup 

190.4   - 235.1 = Tinggi 

235.2   - 280 = Sangat Tinggi 
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2.2.5.2 Analisis Regresi Linear Sederhana 
 

Meni              urut   Umar   (2014:113)   analisis   regrei sii digunakan   untuk 
 

meni              geti        ahui apakah ada hubungan antara keduai variabeli                atau tidak. Dalam 
 

beintuknya  yang  paling  se ideirhana  hanya  me ilibatkan  dua  buah  variabeil, 
 

yaitu variabe il bebi              as (indepei nden)ii dan variabeli               terii                 kat (dependeii n).i 
 

Me inurut Sugiyono (2014:270) Re igreisi seideirhana adalah 

didasarkan   pada   hubungan   fungsional   ataupun   kasual   satu   variabe il 

indeni              pendei ni dengai n  satu  variabeli                     depei ndei n.i Persai maan  umum  regrei sii 
 

lineiar seideirhana seibagai be irikut : 

 

Y = a + bX 

 

Ke iteirangan: 

 

Y = variabe il teri         ikat 

X = variabe il bebi              as 

a = konstanta 

b = koeifeisie insi Reigresi           i 

e i       = eri           ror 

 
2.2.5.3 Koefisien Determinasi (R²) 

 

Meinurut  Sire igar  (2014:338)  koe ifisieni determi i inasi  adalah  angka  yang 
 

meni               yatakan  atau  digunakan  untuk  mengei ti        ahui  kontribusi  atau  sumbangan 
 

yang dibe irikan ole ih seibuah variabe il beibas (X) teri         hadap variabeil te irikat (Y). 
 

Seicara  sedi              erhai na  koefii                 sieni detei                     rmi inasi  dihitung  dengai n  mengkuai dratkan 
 

Koeifisie in  Kore ilasi  (R).  Se ibagai  contoh,  jika  nilai  R  adalah  se ibeisar  0,80 
 

maka  koeifisie in  deiteirminasi  (R squarei)  adalah  sebi              esai                        r  0,80  x  0,80  = 0,64. 
 

Beri         arti ke imampuan variabeil be ibas dalam me injeilaskan varians dari variabeli 
 

teirikatnya  adalah  seibeisar  64,0%.  Be irarti  teirdapat  36%  (100%  -  64%) 
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varians  variabeil  teirikat  yang  dije ilaskan  ole ih  faktor  lain.  Be irikut  rumus 

koeifisiein deiteirminasi (R²) : 

KD = r² x 100 % 

Ke iteri         angan : 

KD = Koe ifisie in Deti        eirminasi 

r = Koe ifisiein Koreli        asi 

 

2.2.5.4. Koefisien Korelasi 

 

Me inurut   Kurniawan   (2009:26)   kore ilasi   adalah   hubungan   atau 

keieiratan  antara  2  variabeil  dimana  teirdiri  dari  I  variabeil  indeinpeindein 

(beibas)  dan  l  variabeil  de ipeindein  (teri         ikat)  dan  juga  meingeitahui  arah 

hubungan. Adapun pe idoman arti koreilasi adalah seibagai beirikut : 

Tabel 2.2 

Koefisien Korelasi 

Koeifisieni Ke ikuatan Hubungan 

0.0 - 0,100 Sangat tidak eirat 

0,20 - 0,300 Tidak eirat 

0.40 – 0.500 Cukup eirat 

0.60 – 0.700 Eirat 

0.80 – 1,000 Sangat e irat 

 
 

2.2.6. Uji Hipotesis 
 

Meni              urut Sugiyono (2010) Hipotesii                   s merupai kan jawaban sementi i ara 
 

teirhadap  rumusan  masalah  peineilitian,  oleih  kareina  itu  rumusan  masalah 

peineilitian biasanya  disusun  dalam  be intuk  kalimat  peirnyataan.  Dikatakan 

seimeintara, kareina jawaban yang dibe irikan baru didasarkan pada teiori yang 

reli        eivan, be ilum didasarkan pada fakta-fakta eimpiris yang diperi         oleih meilalui 

peingumpulan data. 
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2.2.6.1. Uji t (Uji Parsial) 

 

Uji  t  pada  dasarnya  me inunjukan  se ibeirapa  jauh  peingaruh  satu 
 

variabe il indepi              endei ni                      seci             ara individual menei rai                      ngkan variasi variabeli               terii                 kat 
 

(Ghozali, 2006). Pe ingujian parsial reigreisi dimaksudkan untuk meingeitahui 

apakah  variabeil  beibas  seicara  individual  me impunyai  peingaruh  teri         hadap 

variabe il teri         ikat deingan asumsi variabeil yang lain itu konstan. maka dapat 

digunakan deni              gan rumus sebai gai berii                 kut: 
 

t = βn/ βn 

Dimana : 

t : me ingikuti fungsi t de ingan de irajat keibeibasan (df). 

βn : koeifisie in reigreisi masing-masing variabeil. 

βn : standar eri         ror masing-masing variabeil 

Adapun hipotesi           isnya se ibagai beirikut : 

1. Rancangan Hipotesi           is 

 

Ho:  Tidak  teirdapat  peingaruh  signifikan  antara  stre is  ke irja  teirhadap 

kineirja peigawai Rumah Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi 

Ha:  Teri         dapat peingaruh signifikan antara stresi                  kerji                 a terhai dap kinerji                 a 
 

pe igawai Rumah Sakit Jiwa Dae irah Provinsi Jambi 

 

2. Meinghitung tingkat signifikan de ingan α = 5% 

 

3. Krite iria keiputusan 

 

a. Jika t ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔 > t 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya Ho ditolak Ha diteri         ima maka teirdapat 
 

peingaruh stresi                  kerji                 a terhai dap kinerji                 a 
 

b. Jika t ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔 > t 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   artinya Ho dite irima Ha ditolak artinya tidak 

teirdapat peingaruh antara streis keirja teirhadap kineirja 
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2.2.7 Operasional Variabel 

 

Tiap-tiap  variabeil  peineilitian  seilanjutnya  akan  di  opeirasionalkan 

Peingukuran yang digunakan akan meinghasilkan data dalam be intuk skala 

yang  diteri         apkan  pada  seimua  itemi pertai nyaan   yang  terdii ri  dari  lima 
 

alteri         natif jawaban 
 

Tabel 2.3 

Operasional Variabel 

Variabel Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala 

Stresi  

Keri         ja 

(X) 

Stresi ke irja  adalah 

peri         asaan teirteikan 

yang   dialami 

karyawan   dalam 

meni              ghadapi 

peikeirjaan 

 

 

Mangkune igara 

(2017:157) 

Bebi              an Keri         ja 1.  Beiban keri         ja yang 

dirasakan teri         lalu 

beirat 

 

 
Ordinal 

2.  Konflik keri         ja antar 

peigawai 

Waktu Ke irja 3. Waktu keri         ja yang 

meindeisak 
 
 

Ordinal 4. Iklim ke irja yang 
tidak seihat 

Umpan Balik 5. Pe ingawasan keirja 

yang re indah 
 

 
Ordinal 6. Pe irbeidaan 

peimikiran antara 
atasan dan bawahan 

Tanggung 

Jawab 

7. Beirtanggung jawab 
deingan hasil keri         ja 

 
 

Ordinal 8. Otoritas keirja yang 

kurang memi                      adai 

Kineirja 

(Y) 

Kineirja adalah 

hasil keirja seicara 

kualitas dan 

kuantitas yang 

dicapai seiseiorang 

karyawan dalam 

meli        aksanakan 

tugasnya se isuai 

deni              gan tanggung 

jawab yang 

Kualitas 

Keri         ja 

1. Hasil yang dicapai 

seisuai deni              gan yang 

diharapkan 

 

Ordinal 

Inisiatif 2. Adanya inisiatif 

dalam 

meinyeli        eisaikann 

peikeirjaan 

 

 

 
Ordinal 

3. Efi         eki              tif dalam 

meni               yeli        esi           aikan 

peikeirjaan 
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 dibeirikan 

kepi              adanya. 

 

(Sedi              armayanti 

2009:51) 

Ke iteipatan 

Waktu 

4. Peikeri         jaan yang 

dilakukan siap 
Ordinal 

 
Kemi                      ampuan 

5. Meimiliki 
keiteirampilan 

 
 

Ordinal 6. Seimangat dalam 

meni              geirjakan 

Komunikasi 
7. Harmonis dalam 

tim 
 
Ordinal 

8.Ramah deingan reikan 

keirja 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

 
 

3.1 Sejarah Singkat Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

 

Rumah  Sakit  Jiwa  Daeri         ah  Provinsi  Jambi  adalah  rumah  sakit  jiwa 
 

daeirah  Ke ilas  B.  Rumah  sakit  ini  te irleitak  di  kota  Jambi  tepi              atnya  Bagian 
 

Ke itiga  Jalan  Dr  Purwadi  Keni              ali  besai                        r  Keci             amatan  Kota  Baru  Kota  Jambi. 
 

Jaraknya  kurang le ibih  9,5  Km  ke i           arah  barat  dari  pusat  kota Jambi.  Rumah 

Sakit Jiwa ini beri         asal dari Rumah Sakit Jiwa Pusat Jambi, yang dibangun di 

atas tanah seiluas 98.693 m2 deni              gan luas bangunan pada saat itu adalah 3.366 
 

m2.   Peri         eismian   opeirasional   RSJ   Daeirah   Jambi   dilakukan   oleih   Meinteiri 
 

Ke iseihatan RI Dr. Soewi                    arjono Surya Ningrat, pada tanggal 15 Februai ri 1983. 
 

Pada tanggal 15 Fe ibruari 1984, rumah sakit jiwa ini diteitapkan se ibagai rumah 
 

sakit jiwa keilas B deni               gan surat keputi usan Nomor 350/Menkei si           /SK/VII/1984. 
 

 

Beirdasarkan   Peiraturan   Daeirah   Nomor   14   Tahun   2002   teintang 

Organisasi dan tata Ke irja Rumah Sakit Dae irah Provinsi Jambi, maka rumah 

sakit  yang  se imula  diseibut  Rumah  Sakit  Jiwa  Pusat  Jambi  be irubah  meinjadi 

Rumah  Sakit Jiwa  Provinsi  Jambi.  Se ilanjutnya,  Rumah  Sakit  Jiwa  Provinsi 

Jambi  meinjadi  UPTD  beri         sifat  khusus  seisuai  deingan  PP  Nomor  72  Tahun 

2019   yang  mana  RSJ   Dae irah  Provinsi  Jambi  meimiliki  otonomi  dalam 

peingeilolaan  keui              angan  dan  barang  milik  daeri         ah  serti                 a  bidang  kepei gai waian 
 

rumah   sakit   yang   de ingan   Dinas   Ke iseihatan   Provinsi   yang   pe irtanggung 

jawabannya hanya se ibatas pe ilaporan akhir tahun. 
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Ide intitas Rumah sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi adalah seibagai beirikut: 
 

1. Nama Rumah sakit : Rumah sakit Jiwa Dae irah Provinsi Jambi 

2. Alamat : Jalan Dr Purwadi, 9,5 KM Ke inali beisar 

3. Teilp : (0741) 580254 

4. Fax : (0741) 58054 

 

3.2 Visi, Misi, Moto dan Budaya Kerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Jambi 

 

1. Visi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

 

Visi  Rumah  Sakit  Jiwa  Dae irah  Provinsi  Jambi  adalah  “Me injadi 
 

Rumah Sakit Jiwa HE iBAT deni              gan Peli        ayanan PRIMA ” 
 

 

Adapun yang HE iBAT adalah singkatan dari 

 

H   :  Holistik atau meinyeiluruh dalam meimbeirikan peilayanan 

Ei                     :   Eifisie in dalam meilayani klieni 

B  :  Be irbasis  masyarakat,  maksudnya  peli        ayanan  yang  dibe irikan  tidak 

hanya di dalam geidung tapi juga sampai ke i       masyarakat paling bawah 

A : Adil,maksudnya adalah se imua peitugas RS seilalu beirsikap adil dalam 

meimbe irikan peilayanan, tidak meimandang suku, agama, eki              onomi, dan 

jeinis ke ilamin pasieni              nya. 
 

T : Transparan,  maksudnya adalah se itiap biaya yang dike inakan atau yang 

dibeibankan  pada  pasiein  disampaikan  seicara  teirbuka,  tidak  ada  yang 

ditutupi 

Seimeintara PRIMA yang dimaksud adalah: 

P : Profe isional 

R : Ramah 
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I : Inovatif 
 

M : Meimuaskan 

A : Akuntabe il 

 
2. Misi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

 

 

Misi Rumah Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi adalah sebi              agai berii                 kut: 
 

 

a. Meiningkatkan  mutu  peilayanan  kesi           eihatan  jiwa  dan  Peinanggulangan 

Narkoba 

b. Meiningkatkan peimahaman masyarakat teintang ke iseihatan jiwa 

 
c. Meiningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana, pe iralatan meidis 

dan peni              unjang medii                      s rumah sakit 
 

d.Meiningkatkan kuantitas dan kualitas se irta profesi           ionalismei dan 

keise ijahteiraan 

ei. Meiningkatkan tata keilola rumah sakit yang baik dan 

 
f. Meiningkatkan fungsi rumah sakit seibagai sarana peineilitian, peindidikan 

 

 

3. Motto dan Budaya Kerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

 

Motto  Rumah  sakit  Jiwa  Dae irah  Profinsi  Jambi  adalah:  “Me ilayani 
 

seicara   profeisional   deingan   seni              tuhan   Insani”   Sedai ngkan   budaya   keri         ja 
 

rumah sakit adalah Peli        ayanan de ingan peinuh BAKTI 
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3.3 Tujuan Strategis dan Nilai-nilai Dasar Rumah Sakit Jiwa Daerah 

Provinsi Jambi 

1. Tujuan Strategis Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi Adalah: 
 

 

a. Meiningkatkan mutu peilayanan ke isehi 

deingan  standar 

 

atan Rumah Sakit Jiwa yang se isuai 

 

b. Meiningkatkan peimahaman masyarakat teintang ke iseihatan jiwa 

 
c. Meiningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana, peri         alatan 

 
d. Meidis dan peinunjang me idis rumah sakit 

 
ei. Meiningkatkan kualitas Sumbe ir Daya manusia RS 

 
f. Meiningkatkan transparansi dan akuntabilitas peingeilolaan keiuangan 

 
g. Meiwujudkan Rumah Sakit Jiwa seibagai teimpat prakteik, magang, 

peni eilitian oleih institusi peni didikan dan 
 

h. Meiningkatkan peimahaman masyarakat teintang ke iseihatan jiwa. 

 

2. Nilai-nilai Dasar Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi adalah 

 

a. Ke itulusan f. Keti        eri         bukaan 

b. Ke ipeidulian g. Keijujuran 

c. Ke ireindahan hati h. Keirja keri         as 

d. Ke iakraban i. Keiprofe isionalan 

ei. Ke isportifan j. Keibe irsamaan 

 

 
3.4 Kedudukan, Tugas Pokok, dan Fungsi Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

1. Kedudukan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 
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Rumah   Sakit ini beirke idudukan   se ibagai rumah   sakit milik 

Peimeirintah   Provinsi   Jambi   yang   me irupakan   unsur   peindukung   tugas 

Gubeirnur di bidang peli        ayanan ke iseihatan, dipimpin oleih seiorang Direki              tur 
 

Utama  yang  be irada  di  bawah  dan  beirtanggungjawab  keipada  Gube irnur 
 

meilalui Seki              reti        aris Daerai                      h. 
 

 

2. Tugas Pokok Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

 

Rumah Sakit Jiwa daeirah Provinsi Jambi me impunyai tugas pokok 
 

sebi agai  beirikut:  Me inyeileinggarakan  peli        ayanan  ke isehi atan  deingan  upaya 
 

peinyeimbuhan,  peimulihan,  peiningkatan,  pe inceigahan,  pe ilayanan  rujukan, 

dan meinye ileinggarakan pe indidikan dan peli        atihan, peineilitian dan 

peingemi                      bangan serti                 a pengai bdian masyarakat. 
 

 

3. Fungsi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

 

Rumah Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi meimiliki fungsi : 
 

 

a. Peirumusan kebi              ijakan teknii s di bidang Peli        ayanan Kesei                        hai tan peli        ayanan 

peinunjang  dalam  meni 

peilayanan ke iseihatan 

yeileinggarakan  pemi eirintah  provinsi  di  bidang 

b. Peni               yusunan renci ana dan program, monitoring, evai luasi dan peli        aporan 

di  bidang Peli        ayanan Ke isehi              atan 
 

c. Peilayanan meidis 
 

d. Peilayanan pe inunjang me idis dan non medi              is 
 

ei. Peilayanan ke ipeirawatan 

 
f. Peilayanan rujukan 
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g. Peilaksanaan peindidikan dan peilatihan 

 
h. Peilaksanaan peineilitian dan peingeimbangan se irta peingabdian masyarakat 

 

 

3.5. Pelayanan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

 

Peilayanan Rumah Sakit Jiwa daeirah Provinsi Jambi meiliputi : 

 

1. Rawat Jalan 

2. Rawat darurat 

3. Rawat inap 

4. Peinunjang me idik/diagnostik 

5. Reihabilitasi meintal 
 

6. Reihabilitasi peni              candu narkoba 
 

7. Peinunjang me idik 

8. Konsultasi khusus 

9. Tindakan meidik di Poliklinik Gig 

10. Visum e it reipeirtum 

11. Fisioteri         apip 

12. Peimeiriksaan keiseihatan 

13. Peilayanan ke ipeirawatan 
 

14. Peni              didikan dan peli        atihan 
 

15. Peilayanan laundry 

16. Peimulasaran atau peirawatan Jeinazah 

16. Peimulasaran atau peirawatan Jeinazah 

17. Peilayanan Mobil Ambulan/Mobil Jeinazah 
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3.6 Struktur Organisasi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 
 

 

Peimbagian Tugas dari Masing-masing Fungsi : 

 

1. Direktur 

 

Direiktur meimiliki tugas dan weiwe inang seibagai be irikut: 

 

a. Meinyusun re incana keirja dan anggaran pada RSJD 
 

b. Meinyusun dokumeni                     peli        aksanaan anggaran pada RSJD 
 

c. Meinandatangani surat pe irintah meimbayar 
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d. Meingeilola utang dan piutang RSJD yang me injadi tanggung jawabnya 

 

e. Meinyusun dan me inyampaikan laporan ke iuangan RSJD 

 

f. Meineitapkan peji        abat peilaksanan teiknis ke igiatan dan peijabat 
 

peinatausahan keui              angan 
 

g. Meineitapkan peijabat lainnyadalam unit yang dipimpinnya dalam rangka 

peingeilolaan RSJD 

h. Meirumuskan keibijakan teiknis dibidang pe ilayanan ke iseihatan 

 

i.  Meilaksanakan peilayanan pe inunjang dalam peinyeli        einggaraa 

peimeri         intahan daeirah  dibidang pe ilayanan ke iseihatan 

j. Meni               yusun renci ana dari program, monitoring, evai luasi, dan peli        aporan di 
 

bidang pe ilayanan keiseihatan jiwa dan 

 

k. Meli        aksanakan  tugas  lain  yang  dibe irikan  oleih  gubeirnur  se isuai  deingan 

tugas pokok dan fungsinya 

2. Kepala Bidang Pelayanan Medik dan Penunjang Medik 

 

Uraian dan weiwe inang Ke ipala Bidang Peli        ayanan Me idik dan 

Peinunjang Me idik adalah seibagai beri         ikut: 

a. Peinyususnan re incana peimbeirian peli        ayanan meidis; 

 

b. Peilaksanaan koordinasi dan peilayanan meidis; 
 

 

c. Peilaksanaan administrasi reki 

 

am medi 

 

ik, ke indali mutu, keindali biaya, dan 
 

keise ilamatan pasiein 
 

 

d. Peinyiapan pe irumusan kebi              ijakan teknii s peli        ayanan medii                      k 
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3. Kepala Bidang Keperawatan, Rehabilitasi, Standarisasi, dan Jaminan 

Kesehatan 

 

Uraian tugas dan weiwe inang Kepi              ala Bidang Kepei rai                      watan, 
 

Reihabilitasi, Standarisasi, dan Jaminan Ke ise ihatan adalah seibagai beirikut: 
 

 

a. Peinyiapan  bahan  pe irumusan  keibijakan  te iknis  peilayanan  kepi              eri         awatan, 
 

reihabilitasi, standarisasi, dan jaminan ke ise ihatan; 

 

b. Peilaksanaan  peilayanan  administrasi  dibidang  pe ilayanan  ke ipeirawatan, 

reihabilitasi, standarisasi dan jaminan kesi           eihatan dan 

c. Peilaksanaan fungsi lain yang dibe irikan oleih atasan sesi           uai deingan 

bidang tugasnya. 

4. Kepala Bagian Administrasi Umum dan Keuangan 

 

Uraian  tugas  dan  weiwe inang  Ke ipala  Bagian  Administrasi  Umum 

dan Ke iuangan adalah seibagai beirikut: 

a. Peinyusunan  pe ireincanaan  peilayanan  administrasi  umum,  pe ireincanaan 
 

anggaran, peni              geli        olaan keuai ngan dan aseti               RSJD 
 

 

b. Peilaksanaan peilayanan administrasi umum, peri         eni              canaan anggaran 
 

 

c. Peilaksanaan administari dibagian umum dan ke iuangan 

 

d. Peilaksanaan fungsi lain yang dibe irikan oleih atasan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 

 

Meitodei                     peingeimpulan   data   dilakukan   deni              gan   cara   meni               yebai rkan 
 

kueisioneir keipada 56 reispondeni              . Kuesii                   oneri                    ini   disebai rkan langsung kepai da 
 

reispondeni                      yaitu pegai wai Rumah Sakit Jiwa Daerai                      h Provinsi Jambi 
 

 

4.1.1 Karakteristik Responden 

 

Adapun   karakteiristik   reispondein   dalam   peineilitian   ini   teri         diri   dari 

beibeirapa karakteir, yaitu be irdasarkan je inis keilamin, usia saat ini, peindidikan 

teirakir, lamanya beki              eri         ja dan bagian kerji                 a. 
 

 

4.1.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Karakte iristik resi           pondein meinurut Jeinis Ke ilamin dapat kita lihat pada 

tabeil beirikut ini : 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentasi (%) 

1. Laki- Laki 22 39.29 

2. Peire impuan 34 60.71 

Total 56 100% 

Sumber : Data diolah 2023 
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Beirdasarkan  Tabeli 4.1  diatas  dipeirolehi bahwa  dari  56  reispondein, 
 

seibagian   be isar   adalah   laki-laki   se ibanyak   22   reispondein   (39.29%) dan 
 

peiremi                      puan  sebai nyak  34  respondei ni (60.71%)  .  Hal  ini  menunji ukan  bahwa 
 

peigawai   pe ireimpuan   yang  paling  banyak   di   Rumah   Sakit   Jiwa   Dae irah 

Provinsi  Jambi.  Dari  data  diatas  je inis  ke ilamin  laki-laki  meimiliki  jawaban 

reispondein paling se idikit. 

4.1.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Saat Ini 

 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 

No Usia Jumlah Presentase (%) 

1 < 20 3 5.36 

2 20-29 6 10.71 

3 30-39 26 46.43 

4 > 40 21 37.5 

Total 56 100% 

Sumber : Data diolah 2023 

 

Beirdasarkan  Tabeil  4.2  diatas  beirdasarkan  usia  dari  56  reispondein 

adalah  3  reisponde in  (  5.36%)  be irusia  kurang  dari  20  tahun,  6  reispondein 

(10.71%) beri         usia 20 tahun sampai 29 tahun, 26 resi           pondeni                        (46.43%) beri         usia 
 

30 tahun sampai 39 tahun, dan 21 re ispondein ( 37.5%) beirusia 40 tahun. Dari 

data diatas usia 30-39 tahun  yang me imiliki jawaban reispondein  yang paling 

banyak. 

4.1.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 

No Pendidikan Jumlah Presentase (%) 
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1 SMA/Se ideirajat 2 3.57 

2 Diploma 45 80.36 

3 Sarjana 9 16.07 

Total 56 100% 

Sumber : Data diolah 2023 

Pada   tabeil   4.3   dikeitahui   bahwa   reispondein   yang   be irpeindidikan 

SMA/Seideirajat seibanyak 2 reisponde in (3,57%), se idangkan Diploma seibanyak 

45 reispondein (80.36%) dan Sarjana seibanyak 9 resi           pondein (16.07%). Dari data 

diatas lulusan Diploma yang me imiliki reispondein yang paling banyak . 

4.1.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No Lama Bekerja Jumlah Presentase (%) 

1 > 6 6 10.72 

2 ≤ 10 32 57.14 

3 11-20 14 25 

4 21-30 4 7.14 

Total 56 100% 

Sumber : Data diolah 2023 
 

 

Beirdasarkan  Tabeil  4.4  lama  beki              eirjanya  pegai wai  Rumah  Sakit  Jiwa 
 

Daeri         ah  Provinsi  Jambi  kurang dari  6  tahun  se ibanyak  6  resi           ponde in  (10.72%), 

kurang  dari  10  tahun  seibanyak  32  re ispondein  (57.14%)  11  sampai  20  tahun 

seibanyak 14 re ispondein (25%) dan 21 sampai 30 tahun seibanyak 4 resi           pondein 
 

(7.14%).  Dari  data  diatas  lama  beki              erji                 a  kurang  dari  10  tahun  yang  memi                      iliki 
 

jawaban reispondein yang paling banyak. 

 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 
 

Seiteilah   meingeni al   karakteiristik   dari   re ispondein   peni eilitian   peigawai, 
 

beirikutnya  adalah  olahan  data  prime ir  yang  me irupakan  deiskriptif  peineilitian 
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beirdasarkan peni dapat reispondein. Seicara de iskriptif hasil preiseni tase i          peineilitian 
 

adalah  bahwa  seitiap  dimeinsi  me impunyai  faktor  yang  me impeingaruhi  kineri         ja 

peigawai Rumah Sakit Jiwa Daeri         ah Provinsi Jambi , seibagai be irikut : 

4.1.2.1 Stres Kerja Pegawai Pada Rumah Sakit Jiwa 
 

1. Beban Kerja 

Adapun  tanggapan  re ispondein  teirhadap  dimeinsi  dari  beiban  keirja  dapat 

dilihat seibagai be irikut : 

Tabel 4.5 

Jawaban Responden Terhadap Dimensi Beban Kerja 
 

 

No 

 

Pertanyaan 
SR R C T ST  

Skor 

 

Kategori 
1 2 3 4 5 

1. Bebi              an keirja yang 

dirasakan teri         lalu beri         at 

meileibihi kapasitas 
kineri         ja peigawai 

  19 24 13 218 Tinggi 

2 Adanya konflik ke irja 

antar peigawai se ihingga 

meingalami kesi           ulitan 

dalam beikeri         ja 

  18 26 12 218 Tinggi 

Total 436  

Rata-rata 218 Tinggi 

Sumber : Data diolah 2023 

 
Berdasarkan tabel diatas keiseiluruhan rata-rata skor jawaban seibesi           ar 218 

dapat diartikan bahwa Dimeinsi Be iban Keirja dinilai Tinggi oleih Pe igawai pada 

Rumah Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi 

2. Waktu Kerja 

Adapun tanggapan re ispondein teri         hadap dimeinsi dari waktu keirja dapat 

dilihat seibagai be irikut: 
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Tabel 4.6 

Jawaban Responden Terhadap Dimensi Waktu Kerja 
 

No Pertanyaan 
SR R C T ST 

Skor Kategori 
1 2 3 4 5 

3 
Waktu pe inyeileisaian 
peki              eri         jaan yang meindeisak 

  22 18 16 218 Tinggi 

4. Iklim ke irja yang tidak sehi              at  6 27 14 9 194 Tinggi 

Total 412  

Rata-rata 206 Tinggi 

Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel diatas kesi           eiluruhan rata-rata skor jawaban seibeisar 206 

dapat  diartikan  bahwa  Dimeinsi  Waktu  Ke irja  dinilai  Tinggi  ole ih  Peigawai 

pada Rumah Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi 

3. Umpan Balik 

 
Adapun  tanggapan  reispondein  teirhadap  dimeinsi  dari  umpan  balik  dapat 

dilihat seibagai be irikut : 

Tabel 4.7 

Jawaban Responden Terhadap Dimensi Umpan Balik 

No Pertanyaan 
SR R C T ST 

Skor Kategori 
1 2 3 4 5 

5 Kurangnya pe ingawasan 

olehi                     atasan kepi              ada 

peigawai dalam 
meilaksanakan peikeirjaan 

 7 26 15 8 192 Tinggi 

6. Peirbeidaan peindapat 

antara atasan dan 
bawahan 

 10 17 14 15 202 Tinggi 

Total 394  

Rata-rata 197 Tinggi 

Sumber : Data diolah 2023 
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Beirdasarkan  tabeli diatas  seci             ara  keiseli        uruhan  rata-rata  skor  jawaban 
 

seibeisar 197 dapat diartikan bahwa Dime insi Umpan Balik dinilai Tinggi ole ih 

Peigawai pada Rumah Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi 

4. Tanggung Jawab 

 
Adapun  tanggapan  re isponde in  teirhadap  dimeinsi  dari  tanggung  jawab 

dapat dilihat seibagai be irikut : 

Tabel 4.8 

Jawaban Responden Terhadap Dimensi Tanggung Jawab 

No Pertanyaan 
SR R C T ST 

Skor Kategori 
1 2 3 4 5 

 

7 

Meinyeileisaikan 

peikeirjaan deni              gan 

tanggung jawab 

1 7 17 19 12 202 Tinggi 

 

8 
Kurangnya tanggung 
jawab pegi              awai 
dalam beike irja 

1 6 18 24 7 198 Tinggi 

Total 400  

Rata-rata 200 Tinggi 

Sumber : Data diolah 2023 

 
Beirdasarkan tabeil diatas se icara ke iseiluruhan rata-rata skor jawaban seibeisar 

 

200  dapat  diartikan  bahwa  Dime insi  Tanggung  Jawab  dinilai  Tinggi  ole ih 

Peigawai pada Rumah Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi 

 

Hasil re ikap jawaban teirhadap Dimeni              si Stresi                     Kerji                 a Pegai wai pada Rumah 
 

Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi dapat dilihat pada tabe il beirikut: 

 

Tabel 4.9 

Rekap Jawaban Responden Terhadap Dimensi Stres Kerja 

No 
Urut 

Dimensi Skor Ket 

 

1 
A. Beban Kerja 
Beiban ke irja yang dirasakan teirlalu 

 

218 
 

Tinggi 
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 beirat meilebi              ihi kapasitas kineri         ja 
peigawai 

  

2 
Adanya konflik ke irja antar peigawai 

seihingga me ingalami keisulitan dalam 

beikeri         ja 

 

218 

 

Tinggi 

 Rata-rata 218 Tinggi 

 

3 

B. Waktu Kerja 

Waktu pe inyeileisaian peikeri         jaan yang 

meindeisak 

 
218 

 
Tinggi 

4 Iklim ke irja yang tidak seihat 194 Tinggi 
 Rata-rata 206 Tinggi 

 

5 

C. Umpan Balik 

Kurangnya pe ingawasan ole ih atasan 

keipada peigawai dalam meilaksanakan 
peikeri         jaan 

 
 

192 

 
 

Tinggi 

6 
Peirbeidaan peindapat antara atasan dan 
bawahan 

202 Tinggi 

 Rata-rata 197 Tinggi 

 
7 

D. Tanggung Jawab 

Meinyeile isaikan peikeri         jaan deingan 

tanggung jawab 

 
202 

 
Tinggi 

8 
Kurangnya tanggung jawab pe igawai 
dalam beikeirja 

198 Tinggi 

 Rata-rata 200 Tinggi 

 Total 821  

 Rata-rata 205.2 Tinggi 

 

Beri         dasarkan tabeil diatas dapat dikeitahui bahwa seicara keiseiluruhan rata- 

rata  resi           pondein  meinilai  bahwa  tanggapan  reispondein  teirhadap  dimeinsi  Streis 

Ke irja pada Rumah Sakit Jiwa Daeri         ah Provinsi Jambi beirada pada skor 205.2 

dan  dapat  dikateigorikan  Tinggi  beri         ada  pada  reintang  skala  187-230.  Deni              gan 
 

deimikian hipoteisis Stre is Ke irja pada Rumah Sakit Jiwa Daeri         ah Provinsi Jambi 

beirpeingaruh Tinggi . 

 

4.1.2.2 Kinerja Pegawai Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

 
1. Kualitas Kerja 



77 

 

 

Adapun  tanggapan  reispondein  teirhadap  dimeinsi  dari  kualitas  keirja 

dapat dilihat seibagai be irikut: 

 

 
Tabel 4.10 

Jawaban Responden Terhadap Dimensi Kualitas Kerja 
 

No Pertanyaan 
SR R C T ST 

Skor Kategori 
1 2 3 4 5 

1 Hasil pe ikeirjaan yang 

dilakukan sudah meimeinuhi 
standar kualitas peirusahaan 

  16 27 14 226 Tinggi 

Total 226  

Rata-rata 226 Tinggi 

Sumber : Data diolah 2023 

 
Beirdasarkan tabeil diatas seicara keise iluruhan rata-rata skor jawaban seibeisar 

226 dapat diartikan bahwa Dime insi Kualitas Ke irja dinilai Tinggi oleih Peigawai 

pada Rumah Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi 

2. Inisiatif 

 

Adapun tanggapan re ispondein teirhadap dimeinsi dari inisiatif dapat dilihat 

seibagai be irikut: 

Tabel 4.11 

Jawaban Responden Terhadap Dimensi Inisiatif 

No Pertanyaan 
SR R C T ST 

Skor Kategori 
1 2 3 4 5 

2. Meimiliki inisiatif dalam 
meilaksanakan peikeirjaan 

  15 26 15 224 Tinggi 

3. Peikeirjaan yang dihasilkan 

dalam kondisi sesi           uai 

deingan batas waktu dan 

jadwal yang te ilah 

diteintukan peirusahaan 

  20 20 16 220 Tinggi 

Total 444  
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Rata-rata 222 Tinggi 

Sumber : Data diolah 2023 

 

Beirdasarkan tabeil diatas seicara keiseiluruhan rata-rata skor jawaban seibeisar 

222 dapat diartikan bahwa Dime insi Inisiatif dinilai Tinggi ole ih Pe igawai pada 

Rumah Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi 

3. Ketetapan Waktu 

 

Adapun tanggapan re ispondein teirhadap dimeinsi dari keiteiteiapan waktu 

dapat dilihat seibagai beirikut 

Tabel 4.12 

Jawaban Responden Terhadap Dimensi Ketetapan Waktu 

No Pertanyaan 
SR R C T ST 

Skor Kategori 
1 2 3 4 5 

4 Dapat meinye ileisaikan 

peki              eirjaan deni              gan ceipat 
dan baik 

 6 27 14 9 194 Tinggi 

Total 194  

Rata-rata 194 Tinggi 

Sumber : Data diolah 2023 
 

 

Beri         dasarkan tabeil diatas seci             ara kesei                        li        uruhan rata-rata skor jawaban sebei sai                        r 
 

194  dapat  diartikan  bahwa  Dime insi  Ke iteipatan  Waktu  dinilai  Tinggi  ole ih 

Peigawai pada Rumah Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi 

4. Kemampuan 

 

Adapun  tanggapan  re ispondein  teirhadap  dimeinsi  dari  keimampuan  dapat 

dilihat seibagai be irikut: 
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Tabel 4.13 

Jawaban Responden Terhadap Dimensi Kemampuan 

No Pertanyaan 
SR R C T ST 

Skor Kategori 
1 2 3 4 5 

5 Meimiliki keti        eri         ampilan 

keiceipatan dan tingkat 

peinyeisuaian diri dalam 
beikeri         ja 

 6 30 14 6 188 Cukup 

6 Seimangat dalam 
meingeirjakan peki              eirjaan 

 10 16 15 15 203 Tinggi 

Total 391  

Rata –rata 195.5 Tinggi 

Sumber : Data diolah 2023 
 

 

Beirdasarkan tabeli               diatas seci             ara kesei                        li        uruhan rata-rata skor jawaban sebei si           ar 
 

195.5 dapat diartikan bahwa Dimeinsi Ke imampuan dinilai Tinggi ole ih Pegi              awai 
 

pada Rumah Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi 

 

5. Komunikasi 

 

Adapun  tanggapan  reisponde in  teri         hadap  dimeinsi  dari  komunikasi  dapat 

dilihat seibagai beri         ikut: 

Tabel 4.14 

Jawaban Responden Terhadap Dimensi Komunikasi 

No Pertanyaan 
SR R C T ST 

Skor Kategori 
1 2 3 4 5 

7 Hubungan de ingan 
reikan keirja baik 

2 6 17 19 12 201 Tinggi 

8 Seilalu beki              eirjasama 

dalam seti        iap tugas yang 
diberi         ikan 

1 6 15 3 11 122 Reni              dah 

Total 323  

Rata-rata 161.5 Cukup 

Sumber : Data diolah 2023 
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Beirdasarkan tabeli                diatas seci             ara keiseli        uruhan rata-rata skor jawaban 

seibeisar 161.5 dapat diartikan bahwa Dime insi Komunikasi dinilai Cukup ole ih 

Pegi awai pada Rumah Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi 

 
Hasil re ikap jawaban teri         hadap dimeinsi Kine irja peigawai pada Rumah Sakit 

 

Jiwa Daeirah Provinsi Jambi dapat dilihat pada tabe il beri         ikut: 

 

Tabel 4.15 

Rekap Jawaban Responden Terhadap Dimensi Kinerja 

NO 
Urut 

Dimensi Skor Ket 

 

1 

Kualitas Kerja 

Hasil peki              eirjaan yang dilakukan sudah 

memi                      einuhi standar kualitas peirusahaan 

 
226 

 
Tinggi 

 Rata-rata 226 Tinggi 

 

2 

Inisiatif 

Memi                      iliki inisiatif dalam me ilaksanakan 

peikeirjaan Peikeirjaan 

 
224 

 

Tinggi 

3 yang dihasilkan dalam kondisi se isuai 

deingan batas waktu dan jadwal yang te ilah 

diteintukan peirusahaan 

 

220 

 

Tinggi 

 Rata-rata 222 Tinggi 

4 Ketepatan Waktu 

Dapat meinye ileisaikan peki              eri         jaan deingan 

ceipat dan baik 

 
194 

 

Tinggi 

 Rata-rata 194 Tinggi 

 
5 

Kemampuan 

Meimiliki keiteirampilan keicepi              atan  dan 

tingkat peinye isuaian diri dalam beki              eirja 

 
 

188 

 
Cukup 

6 Seimangat dalam meingeirjakan peikeirjaan 203 Tinggi 

 Rata-rata 195.5 Tinggi 

7 
Komunikasi 

Hubungan de ingan re ikan keirja baik 

 
201 

Tinggi 

8 
Seilalu beikeirjasama dalam seitiap tugas yang 

diberi         ikan 
122 Reni              dah 

 Rata-rata 161.5 Cukup 
 Total 999  

 Rata-rata 124.8 Rendah 
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Beirdasarkan tabeli               diatas dapat diketi        ahui bahwa seci             ara keiseli        uruhan rata- 
 

rata reispondeni menii                      lai bahwa tanggapan resi           pondeni terhai dap dimensii Kinerji                 a 
 

pada  Rumah  Sakit  Jiwa  Daeirah  Provinsi  Jambi  beirada  pada  skor  124.3  dan 
 

dapat dikateigorikan Rendah beirada pada re intang skala 100,8 -145,5 . Deni              gan 
 

deimikian  hipoteisis  Kine irja  pada  Rumah  Sakit  Jiwa  Dae irah  Provinsi  Jambi 

beirpeingaruh . 

 

4.2. Pembahasan 

 
4.2.1 Analisi Regresi Linier Sederhana 

 

Peingaruh   hubungan   antara   variabeli Stresi kerji                 a   terhai dap   Kinerji                 a 
 

pegi              awai  menggunai kan  regrei sii linieri                     sedei rhai na.  Maka  hasil  hubungan  antara 
 

variabe il streis ke irja teirhadap kineija peigawai dapat dilihat pada tabeil beirikut : 

 

Tabel 4.16 

Coefficientsa 

Model 
 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 3,021 1,187 
 

 
,951 stres ,905 ,040 

a. Dependent Variable: kinerja 
 

Beirdasarkan pada tabeil 4.16, dipeiroleih nilai koeifisiein adalah seibeisar 

0,887 dan nilai konstantanya se ibe isar 3.021 Seihingga mode il peirsamaan reigeireisi 

linieir seideirhana seibagai be irikut : 

Y=3,021+ 0,905 X 

 
Dari modeil peirsamaan reigreisi linieir seideri         hana teirseibut dapat dijeilaskan 



82 

 

 

1. Nilai konstanta (a) = 3,021 artinya apabila variabeli                 stresi                    kerji                 a dianggap 
 

konstan atau nilainya 0 (nol) maka nilai variabe il kineri         ja adalah seibeisar 

3,021 

2. Koeifisie in regi              resii variabeli                 Stresi                    kerji                 a sebei si           ar 0.905 dan nilai koefii                 siensii 
 

yang positif meinunjukan bahwa streis keirja beri         peingaruh positif teirhadap 

kineirja   peigawai   pada   Rumah   Sakit   Jiwa   Dae irah   Provinsi   Jambi   . 

diartikan pula bahwa peinambahan streis se ibeisar 1(satu) satuan maka akan 

meiningkatkan kineirja seibe isar 0,905 . 

 

4.2.2 Koefisien Determinasi 

 

Koefi         isie in deiteirminasi adalah angka yang   me inyatakan atau 

digunakan untuk meingeitahui kontribusi atau sumbangan yang dibe irikan 

oleih  seibuah  variabe il  stresi                      kerji                 a  teirhadap variabeli                   kinerji                 a.  Berdi                       asarkan 
 

hasil output SPSS 22.00 nilai (𝑅2) dapat dilihat pada tabel 4.17 sebi agai 
 

beri         ikut : 
 

Tabel 4.17 

Model Summary 

Mode il R R Square i 

Adjusteid R 
Square i 

Std. Eirror of thei      eistimatei 

1 ,951 a ,904 ,902 ,103613 

a. Pre idictors: (Constant), Streis 

 
Beri         dasarkan  tabeil  4.17,  dapat  dilihat  nilai  koe ifisiein  deiteirminasi 

 

(𝑅2)  seb esi ar  0,901  atau  90,1%  meni yatakan  teri        jadinya  variasi  kineri        ja 
 

peigawai yang bisa dijeilaskan ole ih variabe il stre is ke irja sangat kuat yaitu 

seibeisar  95,1%,  seidangkan  sisanya  (100%  -  95,1)  =  4,9%  dijeli     askan 

oleih variabe il lain diluar pe ineilitian. 

i 
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4.2.3 Uji t 
 

Uji statistik t digunakan untuk meni              geti        ahui apakah variabeli 
 

indeipeindein   memi                      pengai ruhi   seci             ara   signifikan   terhai dap   variabeli dependei i n.i 
 

De ingan  me inggunakan  tingkat  signifikan  meni              ggunakan  𝛼  =  5%  (signifikansi 
 

0,05,   adalah   ukuran   standar   yang   se iring   digunakan   dalam   peineilitian). 

Meineintukan  tℎi𝑡𝑢𝑛𝑔    deingan  me inggunakan  tingkat  ke iyakinan  95%,  𝛼  =  5% 

deingan  disiplin  keirja  deirajat  keibeibasan  (df)  =  54,  dipeirolehi t𝑡𝑎𝑏𝑒 i𝑙 sebesai i r 
 

2.00488, Dari hasil analisis re igreisi output coeifficieints dapat dikeitahui thitung 
 

dalam tabeli 4.17 seibagai be irikut : 

 

Tabel 4.18 

Hasil Uji t 

Model 
 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
T 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,021 1,187 
 

 
,951 

2,545 ,014 

 Stres ,905 ,040 22,508 ,000 

a. Dependent Variable: kinerja 

 

Beri         dasarkan  tabeil  4.18  di  atas  dipeiroleih  angka  tℎi𝑡𝑢𝑛𝑔  stresi                      sebei si           ar 
 

22.508  Peni              gujian  statistik  t  dilakukan  dengai n  memi                      bandingkan  nilai  tℎi𝑡𝑢𝑛𝑔 
 

deingan  t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  Dari  hasil  pe irhitungan  uji  se icara  dipeirolehi nilai  thitung  stresi 
 

seibeisar 22,508 dan nilai prob sig 0,000. Hal ini be irarti streis keirja beirpeingaruh 

signifikan te irhadap kineirja peigawai kare ina nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dan 

tℎi𝑡𝑢𝑛𝑔 >  t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   (22,508  >  2.00488),  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  stre is  keirja 

beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja pe igawai 
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4.3. Pembahasan 

 

4.3.1 Analisis Stres Kerja pada Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

 

Beirdasarkan hasil reikap jawaban dimeinsi Streis Ke irja pada Rumah Sakit 
 

Jiwa Daeirah Provinsi Jambi diketi        ahui bahwa rata-rata skor dimeinsi bebi              an kerji                 a 
 

(218), waktu keirja ( 206), umpan balik (197), se irta tanggung jawab (200) 
 

Streis Keri         ja pada pegi              awai Rumah Sakit Jiwa Daerai                      h Provinsi Jambi seci             ara 
 

keise iluruhan meindapat rata-rata skor se ibeisar 205.2 dapat dikateigorikan Tinggi 

jika  dilihat  pada  re intang  skala  187-  230  .  De ingan  de imikian  hipoteisis  Streis 

Ke irja pada Rumah Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi beirpeingaruh Tinggi 

 

4.3.2 Analisis Kinerja Pegawai pada Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi 

Jambi 

Beirdasarkan hasil reikap jawaban dimeni si Stresi Ke irja pada Rumah Sakit 
 

Jiwa  Daeirah  Provinsi  Jambi  dikeitahui  bahwa  rata-rata  skor  dimeinsi  kualitas 
 

keirja (226), inisiatif (222) , keiteipatan waktu (194) kemi                      ampuan (195.5), serti                 a 
 

komunikasi (161,5) 
 

Kineirja  pegi              awai  Rumah  Sakit  Jiwa  Daerai                      h  Provinsi  Jambi  seci             ara 
 

keise iluruhan meindapat rata-rata skor se ibeisar 124.8 , jika dilihat pada re intang 
 

skala 100.8-145.5 , sudah di kategi              orikan rendah 
 

De ingan   de imikian   dimeinsi   yang   masih   pe irlu   ditingkatkan   adalah 
 

dimeinsi  kemampuan  (122).  Ke inyataan  ini  meni              unjukkan  bahwa  kemampuan 
 

pada Rumah Sakit Jiwa Daeirah Provinsi Jambi harus ditingkatkan 
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4.3.3 Analisis Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Rumah 

Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi . 

 

Beri         dasarkan hasil analisis peni              eli        itian, regrei sii lineai             r sedei rhai na 
 

teirdahulu, maka dapat dibuat modeli               persai maan regrei sii lineai             r sedei rhai na sebai gai 
 

beirikut : 
 

Y = 3,021 + 0,905 X 

 

Untuk  meineilaah  bagaimana  peingaruh  Stre is  keirja  teirhadap  kineirja 
 

peigawai,   maka   digunakan   uji   t   sepi              ertii terti                 erai pada   tabeli 4.18.   Tingkat 
 

signifikan yang digunakan 𝛼 = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran 
 

standar yang seri         ing digunakan dalam peni              eilitian). 
 

Dari  pe irhitungan  diperi         olehi hitungan  uji  tℎi𝑡𝑢𝑛𝑔  untuk  stresi                        sebei sai                        r 
 

22,508 leibih be isar dari t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (22,508 > 2,00488). Dilain sisi nilai signifikansi 

yang le ibih ke icil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, Maka dapat disimpulkan bahwa 

Streis keirja beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja peigawai dan be irhubungan 

positif   teirhadap   kineirja   peigawai.   Apabila   streis   me iningkat   maka   akan 

meimbeirikan peiningkatan peincapaian kineirja pegi              awai seci             ara signifikan. 
 

Dari  tabeil  4,17  juga  dapat  dilihat  Nilai  koefi         isieni deti        eri         minasi  (𝑅2) 
 

seibeisar  0,951  atau  95.1%  variasi  kineirja  peigawai  yang  bisa  dijeli        askan  oleih 

variasi   variabe il   indeipeindein   yaitu   stre is   keirja.   Se idangkan   sisanya   4,9% 

dijeilaskan oleih faktor lain diluar peineilitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 
 

 

Dari uraian   peimbahasan   maka dapat   dibuat ke isimpulan   sebi              agai 
 

beri         ikut : 
 

 

1. Bahwa jawaban  reispondeni                      dari indikator pada variabeli                stresi                   keri         ja  dengai n 
 

rata-rata   seibeisar   205,2   kateigori   tinggi.   Dan   jawaban   reispondein   dari 

indikator  pada  variabeil  kineirja  deingan  rata-rata  seibeisar  124.8  kateigori 

tinggi. 

 

2. Dari pe irsamaan linieri                  regrei sii sedei rhai na yakni : Y = 3,021 + 0,905. Dapat 
 

dimaknakan  bahwa  variabeil  streis  keirja  memi                      pengai ruh  kineri         ja  sebei sai                        r 
 

95,1%.  Dan  pada  uji  hipoteisis  thitung  untuk  streis  keirja  leibih  beisar  dari 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (22,508  >  2,00488).  Dilain  sisi  nilai  signifikansi  yang  le ibih  keicil 

dari  0,05  yaitu  0,000  <  0,05,  seirta  nilai koe ifisiein  reigreisi  dari  stre is  keirja 

beirtanda  (+).  Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  stresi kerji                 a  berpei ngai ruh 
 

positif  dan  signifikan  teirhadap  kineirja  pe igawai  dan  be irhubungan  positif. 
 

Beisar  peingaruh  variabeli stresi kerji                 a  terhai dap  variabeli kinerji                 a  sebei sai                        r 
 

95,1% 
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5.2. Saran 

 

Dari  kesi           impulan  diatas,  maka  pe inulis  meimbeirikan  saran  guna  untuk 

meimpeirbaiki mutu kineirja peigawai se ibagai beirikut : 

1. Pada reikapitulasi jawaban resi           pondein pada variabeil streis keri         ja dapat dilihat 

dari   peirnyataan   Kurangnya   pe ingawasan   oleih   atasan   keipada   peigawai 

dalam meilaksanakan peikeirjaan meni              dapat skor 190 sehii                      ngga skor tersei bi              ut 
 

teirgolong   re indah   dibanding   deingan   peri         nyataan-peri         nyataan   yang   lain 

seihingga   harus   meindapat   peri         hatian   leibih   agar   dapat   meilaksanakan 

peikeirjaan yang diberi         ikan seisuai de ingan yang te ilah diteni              tukan olehi                     atasan. 
 

2. Bagi Fakultas Eki              onomi Universii tas Batanghari Jambi, penei li        itian ini dapat 
 

dijadikan   tambahan   keiilmuan   di   bidang   manaje imein   khususnya   ilmu 

manajeimein sumbeir daya manusia 

3. Diharapkan  bagi  pe ineli        iti  beirikutnya  agar  kiranya  meni              ambah  variabeli 
 

seilain  streis  keirja  be irtujuan  agar  leibih  me imahami  variabeil-variabeli                    yang 
 

meimpeingaruhi kineirja peigawai, se ipeirti  kemi                      ampuan kerji                 a, motivasi kerji                 a, 
 

disiplin keirja dan lain-lain 
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KUISIONER PENELITIAN 

PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA 

RUMAH SAKIT JIWA DAERAH PROVINSI JAMBI 

 

 

Responden yang terhormat 

 
 

Dalam rangka Penyelesaian tugas akhir yang merupakan salah satu 

syarat akademis untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi pada Fakultas 

Ekonomi Universitas Batanghari maka ditengah-tengah kesibukan bapak/ibu, 

kami mohon kesediaan waktu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

kami ajukan. Adapun identitas saya adalah sebagai berikut : 

 
Nama : Inda Arianti 

NIM 1900861201088 

Judul Skripsi     : Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi 

Sebelum mengisi daftar pertanyaan dibawah ini mohon bapak/ibu 

memahami terlebih dahulu petunjuk pengisian dengan teliti. Setiap butir 

pertanyaan mohon diisi dengan kejujuran dan keyakinan bapak/ibu, untuk 

memberikan sumbangan yang amat berharga terhadap hasil penelitian ini. 

Atas perhatian dan bantuan yang bapak/ibu berikan saya ucapkan terima 

kasih. 

Hormat saya, 

 

 

 

 

Penulis 
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Daftar Pertanyaan 

 

 

1. No Responden : 

 

2. Jenis Kelamin :  Laki-Laki  Perempuan 

 

 

3. Umur :  20 -24 Tahun  30-34 Tahun 

 

 25 - 29 Tahun  > 35 Tahun 

 

 

4. Tingkat Pendidikan :  SD  S1 

 

 SLTP  S2 

 

 SMA Sederajat  S3 

 

 

5. Lamanya bekerja :  ≤ 10 Tahun  21 - 30 Tahun 

 

 11-20 Tahun 
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Pertanyaan Responden 
 

Berilah Tanda () untuk pilihan yang paling tepat dari pernyataan dibawah ini 
 

A. Stres Kerja 
 

Alternative Jawaban : 
 

STS : Sangat Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 

CS : Cukup Setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 
 

 

 
NO 

 
Pernyataan 

Skor 

STS KS CS S SS 

A. Beban Kerja 

 

1. 
Beban kerja yang dirasakan terlalu 

berat melebihi kapasitas kinerja 
pegawai 

     

 

2. 
Adanya konflik kerja antar pegawai 

sehingga mengalami kesulitan 
dalam bekerja 

     

B. Waktu Kerja      

3. Waktu penyelesaian pekerjaan yang 
Mendesak 

     

4. Iklim kerja yang tidak sehat      

C. Umpan Balik 

5. Kurangnya pengawasan oleh atasan 

kepada pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaan 

     

 

6. 
Perbedaan pendapat antara atasan 

dan bawahan 

     

D. Tanggung Jawab      

7. Menyelesaikan pekerjaan dengan 

tanggung jawab 

     

8. Kurangnya tanggung jawab 

pegawai dalam bekerja 
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B. Kinerja 
 

Alternative Jawaban : 

STS : Sangat Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 

CS : Cukup Setuju 

S : Setuju 

STS : Sangat Setuju 
 
 

 
No 

 
Pernyataan 

Skor 

STS KS CS S SS 

Kualitas Kerja 

 

1. 
Hasil pekerjaan yang dilakukan 

sudah memenuhi standar kualitas 
perusahaan 

     

Inisiatif 

2 Memiliki inisiatif dalam 
melaksanakan pekerjaan 

     

 
3 

Pekerjaan yang dihasilkan dalam 

kondisi sesuai dengan batas waktu 

dan jadwal yang telah ditentukan 

perusahaan 

     

Ketepatan Waktu 

4 
Dapat menyelesaikan pekerjaan 
dengan cepat dan baik 

     

Kemampuan 

 

5 

Memiliki keterampilan kecepatan 

dan tingkat penyesuaian diri 

dalam bekerja 

     

6 
Semangat dalam mengerjakan 
pekerjaan 

     

Komunikasi 

7 Hubungan dengan rekan kerja 
baik 

     

 

8 
Selalu bekerjasama dalam setiap 

tugas yang diberikan 
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LAMPIRAN I 
 

 

 

DATA KUSIONER 

 

X = Stres Kerja 

Y = Kinerja 

 
 

No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 TOTAL 

1 3 3 3 3 3 3 4 4 26 

2 3 3 3 4 4 4 4 4 29 

3 3 3 4 4 4 5 2 2 27 

4 5 5 5 3 3 5 5 4 35 

5 3 3 3 2 2 2 2 2 19 

6 3 4 3 3 3 4 5 5 30 

7 5 3 5 3 3 2 5 4 30 

8 4 3 3 3 2 5 4 4 28 

9 4 3 3 3 3 2 4 4 26 

10 4 4 5 3 3 4 4 3 30 

11 3 3 3 4 4 4 3 3 27 

12 4 4 3 3 5 5 3 4 31 

13 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

14 3 3 3 5 3 4 4 3 28 

15 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

16 3 3 3 3 3 3 4 4 26 

17 3 4 3 2 3 3 2 3 23 

18 4 4 5 5 3 3 2 2 28 

19 5 5 5 3 3 4 4 2 31 

20 4 4 5 5 5 5 3 3 34 

21 4 3 4 5 4 2 3 3 28 

22 5 5 4 4 3 3 3 4 31 

23 4 5 5 3 3 5 4 4 33 

24 5 5 5 3 4 4 3 3 32 

25 5 3 3 2 4 2 1 4 24 

26 4 4 4 5 5 3 3 2 30 

27 4 3 3 4 4 5 5 3 31 

28 5 4 5 3 3 3 3 4 30 

29 4 4 4 3 3 2 2 4 26 

30 5 4 4 3 3 2 2 1 24 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

32 4 4 5 5 3 3 5 5 34 

33 5 5 4 4 3 3 5 5 34 

34 3 4 3 4 3 4 3 4 28 
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35 3 4 5 5 4 3 4 3 31 

36 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

37 4 5 3 3 5 5 2 4 31 

38 4 4 4 4 3 3 4 5 31 

39 5 5 5 3 3 5 5 4 35 

40 4 4 4 3 3 5 5 3 31 

41 3 3 3 4 4 5 5 3 30 

42 4 4 3 3 2 2 4 4 26 

43 3 3 3 3 4 3 3 3 25 

44 3 4 4 4 4 3 3 3 28 

45 4 5 4 4 5 3 4 3 32 

46 4 5 5 3 2 4 5 4 32 

47 5 4 5 3 4 4 3 4 32 

48 5 4 4 4 4 2 3 5 31 

49 4 4 3 4 2 2 4 5 28 

50 4 3 4 3 2 4 4 2 26 

51 3 4 4 5 3 4 5 4 32 

52 3 4 4 2 3 5 5 4 30 

53 4 5 5 2 4 5 3 3 31 

54 5 5 3 3 4 4 3 3 30 

55 4 4 5 3 5 4 4 5 34 

56 3 4 4 2 2 3 3 4 25 

 

 
No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL 

1 4 3 4 3 3 3 4 5 29 

2 3 3 3 4 4 4 4 4 29 

3 4 5 4 4 4 5 2 2 30 

4 5 5 5 3 3 5 5 4 35 

5 3 3 3 2 2 4 3 2 22 

6 3 4 3 3 3 4 5 5 30 

7 5 3 5 3 3 2 5 4 30 

8 4 3 3 3 2 5 4 4 28 

9 4 3 3 3 3 2 3 4 25 

10 4 4 5 3 3 4 4 3 30 

11 3 3 3 4 4 4 3 5 29 

12 4 4 4 3 2 5 3 4 29 

13 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

14 3 5 3 5 3 4 4 3 30 

15 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

16 3 3 3 3 3 3 4 4 26 

17 3 4 3 2 3 3 2 3 23 

18 4 4 5 5 3 3 2 2 28 
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19 5 5 5 3 3 4 4 5 34 

20 4 4 5 5 5 5 3 3 34 

21 4 3 4 5 4 2 3 3 28 

22 5 5 4 4 3 3 3 4 31 

23 4 5 5 3 3 5 4 4 33 

24 5 5 5 3 4 4 3 3 32 

25 5 3 3 2 4 2 1 4 24 

26 4 4 4 5 5 3 3 2 30 

27 4 3 3 4 4 5 5 3 31 

28 5 4 5 3 3 3 3 4 30 

29 4 4 4 3 3 2 2 4 26 

30 5 4 4 3 3 2 2 1 24 

31 3 5 3 3 3 3 3 3 26 

32 4 4 5 5 3 3 5 5 34 

33 5 5 4 4 3 3 5 5 34 

34 3 4 3 4 3 4 3 4 28 

35 3 4 5 5 4 3 4 3 31 

36 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

37 4 5 3 3 5 5 2 4 31 

38 4 4 4 4 3 3 4 5 31 

39 5 5 5 3 3 5 5 4 35 

40 4 4 4 3 3 5 5 5 33 

41 3 3 3 4 4 5 5 3 30 

42 4 4 3 3 2 2 4 4 26 

43 3 3 3 3 4 3 3 3 25 

44 3 4 4 4 4 3 3 4 29 

45 4 5 4 4 5 3 4 3 32 

46 4 5 5 3 2 4 5 4 32 

47 5 4 5 3 3 4 3 4 31 

48 5 4 4 4 4 2 3 5 31 

49 4 4 3 4 2 2 4 5 28 

50 4 3 4 3 3 4 4 2 27 

51 3 4 4 5 3 4 5 4 32 

52 3 4 4 2 3 5 5 4 30 

53 4 5 5 2 3 5 3 3 30 

54 5 5 3 3 4 2 4 3 29 

55 4 4 5 3 4 4 4 5 33 

56 4 3 4 2 3 4 1 2 23 
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LAMPIRAN II 
 

 

 

DATA MSI 

 

X= Stres Kerja 

Y= Kinerja 

Succesive Interval  
 

X1 
 

X2 
 

X3 
 

X4 
 

X5 
 

X6 
 

X7 
 

X8 
RATA- 
RATA 

1,000 1,000 1,000 2,298 2,253 2,009 3,768 3,904 17,232 

1,000 1,000 1,000 3,302 3,256 2,739 3,768 3,904 19,969 

1,000 1,000 2,117 3,302 3,256 3,692 2,009 1,951 18,327 

3,394 3,476 3,168 2,298 2,253 3,692 4,823 3,904 27,008 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 2,009 1,951 9,960 

1,000 2,258 1,000 2,298 2,253 2,739 4,823 5,109 21,480 

3,394 1,000 3,168 2,298 2,253 1,000 4,823 3,904 21,840 

2,221 1,000 1,000 2,298 1,000 3,692 3,768 3,904 18,883 

2,221 1,000 1,000 2,298 2,253 1,000 3,768 3,904 17,444 

2,221 2,258 3,168 2,298 2,253 2,739 3,768 2,873 21,578 

1,000 1,000 1,000 3,302 3,256 2,739 2,903 2,873 18,073 

2,221 2,258 1,000 2,298 4,226 3,692 2,903 3,904 22,503 

2,221 2,258 2,117 3,302 4,226 3,692 3,768 3,904 25,488 

1,000 1,000 1,000 4,240 2,253 2,739 3,768 2,873 18,873 

1,000 1,000 1,000 2,298 2,253 2,009 3,768 2,873 16,201 

1,000 1,000 1,000 2,298 2,253 2,009 3,768 3,904 17,232 

1,000 2,258 1,000 1,000 2,253 2,009 2,009 2,873 14,402 

2,221 2,258 3,168 4,240 2,253 2,009 2,009 1,951 20,110 

3,394 3,476 3,168 2,298 2,253 2,739 3,768 1,951 23,047 

2,221 2,258 3,168 4,240 4,226 3,692 2,903 2,873 25,582 

2,221 1,000 2,117 4,240 3,256 1,000 2,903 2,873 19,611 

3,394 3,476 2,117 3,302 2,253 2,009 2,903 3,904 23,358 

2,221 3,476 3,168 2,298 2,253 3,692 3,768 3,904 24,780 

3,394 3,476 3,168 2,298 3,256 2,739 2,903 2,873 24,107 

3,394 1,000 1,000 1,000 3,256 1,000 1,000 3,904 15,555 

2,221 2,258 2,117 4,240 4,226 2,009 2,903 1,951 21,927 

2,221 1,000 1,000 3,302 3,256 3,692 4,823 2,873 22,167 

3,394 2,258 3,168 2,298 2,253 2,009 2,903 3,904 22,188 

2,221 2,258 2,117 2,298 2,253 1,000 2,009 3,904 18,061 

3,394 2,258 2,117 2,298 2,253 1,000 2,009 1,000 16,329 

1,000 1,000 1,000 2,298 2,253 2,009 2,903 2,873 15,336 

2,221 2,258 3,168 4,240 2,253 2,009 4,823 5,109 26,082 

3,394 3,476 2,117 3,302 2,253 2,009 4,823 5,109 26,482 

1,000 2,258 1,000 3,302 2,253 2,739 2,903 3,904 19,359 
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1,000 2,258 3,168 4,240 3,256 2,009 3,768 2,873 22,573 

2,221 2,258 2,117 4,240 4,226 3,692 3,768 3,904 26,427 

2,221 3,476 1,000 2,298 4,226 3,692 2,009 3,904 22,826 

2,221 2,258 2,117 3,302 2,253 2,009 3,768 5,109 23,037 

3,394 3,476 3,168 2,298 2,253 3,692 4,823 3,904 27,008 

2,221 2,258 2,117 2,298 2,253 3,692 4,823 2,873 22,535 

1,000 1,000 1,000 3,302 3,256 3,692 4,823 2,873 20,945 

2,221 2,258 1,000 2,298 1,000 1,000 3,768 3,904 17,450 

1,000 1,000 1,000 2,298 3,256 2,009 2,903 2,873 16,340 

1,000 2,258 2,117 3,302 3,256 2,009 2,903 2,873 19,719 

2,221 3,476 2,117 3,302 4,226 2,009 3,768 2,873 23,992 

2,221 3,476 3,168 2,298 1,000 2,739 4,823 3,904 23,630 

3,394 2,258 3,168 2,298 3,256 2,739 2,903 3,904 23,921 

3,394 2,258 2,117 3,302 3,256 1,000 2,903 5,109 23,340 

2,221 2,258 1,000 3,302 1,000 1,000 3,768 5,109 19,658 

2,221 1,000 2,117 2,298 1,000 2,739 3,768 1,951 17,095 

1,000 2,258 2,117 4,240 2,253 2,739 4,823 3,904 23,335 

1,000 2,258 2,117 1,000 2,253 3,692 4,823 3,904 21,047 

2,221 3,476 3,168 1,000 3,256 3,692 2,903 2,873 22,589 

3,394 3,476 1,000 2,298 3,256 2,739 2,903 2,873 21,939 

2,221 2,258 3,168 2,298 4,226 2,739 3,768 5,109 25,788 

1,000 2,258 2,117 1,000 1,000 2,009 2,903 3,904 16,192 

 

 

Succesive Interval 
 

Y1 
 

Y2 
 

Y3 
 

Y4 
 

Y5 
 

Y6 
 

Y7 
 

Y8 
RATA- 

RATA 

2,262 1,000 2,138 2,298 2,370 1,985 3,505 4,872 20,430 

1,000 1,000 1,000 3,302 3,476 2,716 3,505 3,724 19,723 

2,262 3,419 2,138 3,302 3,476 3,692 1,827 1,951 22,066 

3,504 3,419 3,234 2,298 2,370 3,692 4,561 3,724 26,802 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 2,716 2,641 1,951 12,308 

1,000 2,213 1,000 2,298 2,370 2,716 4,561 4,872 21,030 

3,504 1,000 3,234 2,298 2,370 1,000 4,561 3,724 21,692 

2,262 1,000 1,000 2,298 1,000 3,692 3,505 3,724 18,481 

2,262 1,000 1,000 2,298 2,370 1,000 2,641 3,724 16,295 

2,262 2,213 3,234 2,298 2,370 2,716 3,505 2,795 21,394 

1,000 1,000 1,000 3,302 3,476 2,716 2,641 4,872 20,007 

2,262 2,213 2,138 2,298 1,000 3,692 2,641 3,724 19,967 

2,262 2,213 2,138 3,302 4,444 3,692 3,505 3,724 25,279 

1,000 3,419 1,000 4,240 2,370 2,716 3,505 2,795 21,046 

1,000 1,000 1,000 2,298 2,370 1,985 3,505 2,795 15,954 

1,000 1,000 1,000 2,298 2,370 1,985 3,505 3,724 16,883 

1,000 2,213 1,000 1,000 2,370 1,985 1,827 2,795 14,191 
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2,262 2,213 3,234 4,240 2,370 1,985 1,827 1,951 20,083 

3,504 3,419 3,234 2,298 2,370 2,716 3,505 4,872 25,920 

2,262 2,213 3,234 4,240 4,444 3,692 2,641 2,795 25,522 

2,262 1,000 2,138 4,240 3,476 1,000 2,641 2,795 19,552 

3,504 3,419 2,138 3,302 2,370 1,985 2,641 3,724 23,083 

2,262 3,419 3,234 2,298 2,370 3,692 3,505 3,724 24,504 

3,504 3,419 3,234 2,298 3,476 2,716 2,641 2,795 24,085 

3,504 1,000 1,000 1,000 3,476 1,000 1,000 3,724 15,705 

2,262 2,213 2,138 4,240 4,444 1,985 2,641 1,951 21,874 

2,262 1,000 1,000 3,302 3,476 3,692 4,561 2,795 22,087 

3,504 2,213 3,234 2,298 2,370 1,985 2,641 3,724 21,970 

2,262 2,213 2,138 2,298 2,370 1,000 1,827 3,724 17,832 

3,504 2,213 2,138 2,298 2,370 1,000 1,827 1,000 16,351 

1,000 3,419 1,000 2,298 2,370 1,985 2,641 2,795 17,509 

2,262 2,213 3,234 4,240 2,370 1,985 4,561 4,872 25,738 

3,504 3,419 2,138 3,302 2,370 1,985 4,561 4,872 26,151 

1,000 2,213 1,000 3,302 2,370 2,716 2,641 3,724 18,966 

1,000 2,213 3,234 4,240 3,476 1,985 3,505 2,795 22,450 

2,262 2,213 2,138 4,240 4,444 3,692 3,505 3,724 26,218 

2,262 3,419 1,000 2,298 4,444 3,692 1,827 3,724 22,666 

2,262 2,213 2,138 3,302 2,370 1,985 3,505 4,872 22,647 

3,504 3,419 3,234 2,298 2,370 3,692 4,561 3,724 26,802 

2,262 2,213 2,138 2,298 2,370 3,692 4,561 4,872 24,405 

1,000 1,000 1,000 3,302 3,476 3,692 4,561 2,795 20,826 

2,262 2,213 1,000 2,298 1,000 1,000 3,505 3,724 17,003 

1,000 1,000 1,000 2,298 3,476 1,985 2,641 2,795 16,196 

1,000 2,213 2,138 3,302 3,476 1,985 2,641 3,724 20,479 

2,262 3,419 2,138 3,302 4,444 1,985 3,505 2,795 23,850 

2,262 3,419 3,234 2,298 1,000 2,716 4,561 3,724 23,214 

3,504 2,213 3,234 2,298 2,370 2,716 2,641 3,724 22,701 

3,504 2,213 2,138 3,302 3,476 1,000 2,641 4,872 23,146 

2,262 2,213 1,000 3,302 1,000 1,000 3,505 4,872 19,154 

2,262 1,000 2,138 2,298 2,370 2,716 3,505 1,951 18,240 

1,000 2,213 2,138 4,240 2,370 2,716 4,561 3,724 22,962 

1,000 2,213 2,138 1,000 2,370 3,692 4,561 3,724 20,697 

2,262 3,419 3,234 1,000 2,370 3,692 2,641 2,795 21,413 

3,504 3,419 1,000 2,298 3,476 1,000 3,505 2,795 20,999 

2,262 2,213 3,234 2,298 3,476 2,716 3,505 4,872 24,577 

2,262 1,000 2,138 1,000 2,370 2,716 1,000 1,951 14,437 
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LAMPIRAN III 
 

 

 

SPSS 

Uji Data Responden : 

 

a. Uji Validitas 

 
 

Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 56 100,0 

 
Excludeda 0 ,0 

 Total 56 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 
 

Correlations 

 
Stres kinerja 

stres Pearson Correlation 1 ,951** 

 Sig. (2-tailed)  ,000 

 N 56 56 

kinerja Pearson Correlation ,951** 1 

 Sig. (2-tailed) ,000  

 N 56 56 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

b. Uji Reabilitas 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

,974 2 
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Uji Hipotesis 
 

 

Coefficientsa 

Model 
 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,021 1,187 
 

 
,951 

2,545 ,014 

 Stres ,905 ,040 22,508 ,000 

a. Dependent Variable: kinerja 

 

Koefisien Korelasi dan Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 , 951a ,904 ,902 1,03613 

 


